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Hasiholan, Kevin. 2021. “Tanggapan Pembaca Terhadap Orientasi Seksual Homoseksual dalam Manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei Karya Okura Kajian Sosiologi Sastra”. Skripsi Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing Fajria Noviana, S.S, M.Hum.

Penelitian ini menganalisis tanggapan pembaca terhadap manga dengan tokoh berorientasi seksual homoseksual. Manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei adalah sebuah manga yang bercerita tentang kehidupan anak laki- laki bernama Hiroki dengan orientasi seksual homoseksual lewat sudut pandang ibunya yaitu Tomoko. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan tanggapan pembaca terhadap orientasi seksual homoseksual dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei ditinjau dari tiga bagian yaitu, secara nilai kualitas, identifikasi homoseksual, dan homoseksual di dunia nyata. Penelitian ini menggunakan kajian komik yang dikembangkan oleh Brenner yaitu tanda visual manga dan menggunakan pendekatan sosiologi sastra dibantu teori resepsi pembaca oleh Wolfgang Iser. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan sebagian besar pembaca sudah memahami orientasi seksual homoseksual lewat manga dan menerima keberadaan orientasi seksual homoseksual di masyarakat.

Kata kunci: orientasi seksual, homoseksualitas, manga, responden, sosiologi sastra
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Hasiholan, Kevin. 2021. “Readers Responses of Homosexual Orientation in Okura’s Manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei A Sociological Literary Approach. Thesis Japanese Language and Culture Study Program, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Thesis Advisor Fajria Noviana, S.S, M.Hum.

This study analyzes readers’ responses toward a homosexual character in the manga. Uchi no Musuko ha Tabun Gei is a manga that takes a mother’s perspective named Tomoko who observes her homosexual son, Hiroki. The purpose of this study is to explain the readers’ responses toward homosexuality in three aspects: quality aspect, homosexual identification aspect, homosexual in real life aspect. This study uses comic approach which developed by Brenner’s Manga Visual Symbols and sociological literature approach that includes Reader Respond Theory by Wolfgang Iser. The result of this study reveals that most of respondences apprehend homosexual orientation through manga and acknowledge the existence of homosexual orientation in society.

Keywords:	sexual	orientation,	homosexuality,	manga,	respondences, sociological literature
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1.1 [bookmark: _bookmark10]Latar Belakang

Lotman dalam Jabrohim (2003: 10) mengungkapkan sastra adalah alat komunikasi yang padat informasi. Sastra menjadi alat transmisi yang paling ekonomis dan kompak, alat yang mempunyai kemampuan menyampaikan informasi yang tidak dimiliki oleh alat lain. Sebuah karya sastra memiliki banyak jenis yang dikategorikan menjadi tiga jenis: drama, puisi, dan prosa. Drama adalah pertunjukan cerita atau kisah yang dipentaskan. Puisi adalah karya sastra yang terikat, terdiri dari bait dan baris. Lalu prosa adalah karya sastra yang bersifat naratif (Noor, 2010: 25-27). Ketiga jenis karya sastra tersebut berkembang seiring waktu sehingga menampilkan narasi bergambar dan memberikan kemudahan dalam mengembangkan imajinasi pembaca sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengarang.
Hadirnya gambar dalam cerita, memudahkan penyampaian karya sastra terlepas latar belakang pembaca, dikarenakan satu gambar dapat mewakilkan puluhan dan kadang ratusan kata dalam sebuah tulisan. Salah satu contoh dari narasi bergambar adalah manga. Kehadiran manga pertama kali dicetuskan oleh Hokusai Katsuhika seniman Jepang pada tahun 1815 yang berarti sketsa atau gambar corat-coret (Brenner, 2007: 3). Seiring dengan berjalannya waktu, kualitas dari penggambaran manga menjadi lebih indah dibantu dengan

 (
91
)


beberapa tanda visual untuk mempermudah pembacanya memahami jalan cerita.
Manga memiliki beberapa tanda visual dalam proses ilustrasinya, yaitu intended audiences, design character, visual symbols & symbolism, pacing, layout, endings, dan language (Brenner, 2007: 31–36). Tanda-tanda visual ini yang menjadi tolak ukur genre manga atau kategori pembaca manga di Jepang. Kategori tersebut adalah: (1) kodomo manga yang ditargetkan untuk anak-anak berumur di bawah sepuluh tahun, (2) shōjo untuk anak perempuan,
(3) shōnen untuk anak laki-laki, (4) jōsei untuk perempuan dewasa, dan (5) seinen untuk laki-laki dewasa. Selanjutnya ada salah satu genre populer di Jepang yang cukup unik dengan mayoritas pembaca perempuan; yaitu Boizu rabu.
Boizu rabu (selanjutnya disebut yaoi) merupakan narasi yang memfokuskan hubungan romansa dan seksual antara laki-laki dengan laki-laki (McLelland, Nagaike, Suganuma, & Welker, 2015: 4). Namun kata yaoi pada awalnya merupakan akronim sindiran yang terdiri dari yama nashi, ochi nashi, dan imi nashi yang memiliki arti “tidak ada arti, tidak ada arahan, dan tidak klimaks” ditujukan untuk manga boizu rabu yang belum disebarluaskan secara legal. Awal popularitas yaoi digunakan oleh perempuan sebagai alat untuk melepaskan diri dari opresi gender dan seksualitas, dimana perempuan selalu dianggap sebagai sosok submisif dan pasif dalam sebuah hubungan laki-laki dan wanita. Hadirnya yaoi menjadi eksperimen bahwa terdapat laki-



laki yang memiliki karakter submisif-pasif atau disebut ‘uke’ dan memiliki kemiripan tingkah laku dengan perempuan (McLelland et al., 2015: 10).
Awal popularitas yaoi muncul pada tahun showa 24 atau tahun 1949 masehi oleh sekelompok shōjo mangaka yang bernama Fabulous Year 24 Group.Namun pada waktu itu sebutan yaoi belum muncul ke permukaan dan merupakan sub-genre dari shōjo manga yang dinamakan shōnen’ai (McLelland et al., 2015: 44). Berikut merupakan contoh judul populer dari manga shōnen’ai beserta tahun terbitnya, yaitu Koibitotachi no Mori yang terbit pada tahun 1961, Sanrumu Nite pada tahun 1970, dan Juichigatsu no Gimunajiumu pada tahun 1970.
Popularitas yaoi terus berkembang seiring dengan perkembangan internet yang memudahkan akses bagi siapa saja untuk membacanya. Dalam perkembangannya genre manga yaoi tidak selalu berhubungan dengan romansa yang erotis, contohnya adalah manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura. Manga yang saat ini masih dalam status on-going berjumlah kurang lebih 20 chapter tiap volumenya merupakan sebuah cerita mengenai sudut pandang seorang ibu bernama Tomoko yang memiliki anak laki-laki dengan kemungkinan orientasi homoseksual. Lewat sudut pandang Tomoko, sang anak yang bernama Hiroki selalu berusaha mengelak agar orangtuanya tidak mengetahui hal tersebut.
Setiap episodenya menceritakan bagaimana Tomoko bersikap tenang dan diam-diam mendukung kebahagiaan anaknya tersebut, sebaliknya Hiroki selalu bersifat defensif agar tidak diketahui oleh siapa pun. Hiroki



menganggap hal tersebut menyimpang dari norma sosial yang berlaku terutama di keluarganya. Meskipun Tomoko paham akan kebenarannya, ia membiarkan Hiroki jujur dan belajar untuk menerima dirinya sendiri. Dari semua anggota keluarganya, hanya Tomoko yang mengetahui baik secara sengaja maupun tidak disengaja karena tingkah laku Hiroki yang sudah cukup jelas.
Alasan karya sastra berupa manga dengan judul Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura menarik untuk dibahas adalah penulis ingin mengungkapkan tanggapan pembaca ketika dihadapkan dengan orang terdekat mereka memiliki orientasi seksual homoseksual. Terlebih keadaan adat dan budaya ketimuran yang mengikat kuat pada masyarakat Indonesia menjadi salah satu alasan untuk melakukan penelitian ini. Keadaan tersebut melahirkan pandangan umum yang negatif terhadap orang-orang dengan orientasi seksual homoseksual dikarenakan merupakan sebuah penyimpangan terhadap nilai- nilai sosial dan agama yang berlaku di Indonesia. Namun terdapat orang-orang yang tidak sepenuhnya sependapat dengan pandangan negatif terhadap orientasi seksual homoseksual, sehingga peneliti menganalisis lebih lanjut mengenai tanggapan terhadap orientasi seksual homoseksual lewat manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura.
Responden yang ditentukan adalah mahasiswa prodi Bahasa dan Kebudayaan Jepang angkatan 2017. Objek material manga merupakan bagian dari dunia sastra, budaya, dan linguistik Jepang yang sering dijadikan objek bacaan terlebih bahan penelitian oleh mahasiswa, sehingga terdapat kedekatan



mahasiswa dengan objek material manga. Kesamaan angkatan dengan penulis juga merupakan alat pembantu penulis dalam pengumpulan data karena adanya homogenitas pembelajaran selama di bangku kuliah. Dengan demikian objek penelitian ini terfokus pada tanggapan pembaca. Metode pengumpulan data dilakukan terlebih dahulu dengan memberikan kuesioner kepada mahasiswa Bahasa dan Kebudaayaan Jepang Universitas Diponegoro.


1.2 [bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Seperti apa tanda visual manga dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura?
2. Bagaimana tanggapan remaja yang diwakili oleh mahasiswa Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Diponegoro terhadap orientasi seksual homoseksual pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura?


1.3 [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan tanda visual manga dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura



2. Mendeskripsikan tanggapan dan penerimaan pembaca mahasiswa Bahasa dan Kebudaayaan Jepang Universitas Diponegoro terhadap orientasi seksual homoseksual pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura.


1.4 [bookmark: _bookmark13]Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan gabungan dari penelitian lapangan dan pustaka, karena objek penelitian ini berorientasi kepada pembaca. Adapun bantuan berupa material pustaka untuk mendukung informasi dan data memudahkan penulis untuk menganalisis hasil akhir penelitian. Objek material dari penelitian ini adalah volume satu manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura yang terdiri dari 21 chapter dan objek formalnya adalah tanggapan pembaca pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei dengan penggunaan teori resepsi pembaca yang dikemukakan oleh Wolfgang Iser.
Adanya kesamaan latar belakang dalam pendidikan menjadi alasan penulis untuk memilih responden mahasiswa program S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang angkatan 2017 Universitas Diponegoro dikarenakan responden memiliki tingkat pendidikan yang setara dan juga pemahaman dalam bahasa Jepang. Adanya kedekatan pemahaman bahasa dapat disimpulkan responden mengetahui dan membaca segala jenis manga atau komik dengan bahasa Jepang ataupun terjemahannya.



1.5 [bookmark: _bookmark14]Manfaat Penelitian

Manfaat penelitiaan dapat dilihat dari dua aspek yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu dapat memberikan gambaran penggunaan resepsi pembaca dalam karya sastra komik.
Lalu manfaat praktis diharapkan penelitian ini menjadi tambahan pengetahuan kepada masyarakat mengenai tingkah laku individu dengan orientasi seksual homoseksual dalam sastra dan kehidupan sosial.


1.6 [bookmark: _bookmark15]Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan proses pengerjaan penelitian sekaligus pembacaan laporan hasil penelitian, maka diperlukan rumusan sistematika penulisan sebagai berikut.
Bab 1 merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi uraian tentang latar belakang yang mendasari pentingnya diadakan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab 2 merupakan bab tinjauan pustaka. Bab ini berisikan uraian penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan serta uraian tentang teori resepsi sastra, teori sosiologi, dan teori struktural manga.
Bab 3 merupakan bab metode penelitian. Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, sumber data, dan langkah-langkah penelitian dalam meneliti manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura.



Bab 4 merupakan bab analisis. Bab ini berisi uraian tentang analisis tanda visual manga dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei. Lalu subbab selanjutnya berisikan analisis resepsi pembaca terkait nilai sosial pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura. Analisis ini berisikan deskripsi penerimaan pembaca terhadap orientasi seksual homoseksual dalam manga ini.
Bab 5 merupakan bab simpulan. Bab ini berisi uraian tentang temuan penelitian.



BAB 2

[bookmark: _bookmark16]TINJAUAN PUSTAKA


Bab ini berisi tentang tinjauan penelitian terdahulu dan kerangka teori. Subbab pertama berisi tentang penelitian terdahulu yang berguna sebagai bahan referensi dan juga mencari perbedaan antara objek materi yang dikaji. Lalu pada subbab selanjutnya berisi tentang teori yang digunakan sebagai analisis penelitian.


2.1 [bookmark: _bookmark17]Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai tanggapan pembaca sudah sering dilakukan dengan objek penelitian adalah respon dari pembaca itu sendiri terhadap cerpen dan novel.
Tinjauan pustaka yang pertama yaitu jurnal yang ditulis oleh Herson Kadir (2018) dosen Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo, meneliti mengenai Respons Emosional Pembaca Terhadap Novel Surga Yang Tak Dirindukan 2 Karya Asma Nadia. Kadir menggunakan teori resepsi pembaca yang dikembangkan oleh Rian T. Segers untuk mengetahui tanggapan pembaca ditinjau dari aspek emosional dan intelektual. Penelitian ini menggunakan tipe kuesioner yang sama dengan penelitian Kadir yaitu berupa pilihan singkat seperti Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan Tidak Setuju untuk mengetahui tanggapan pembaca.



Tinjauan penelitian yang kedua yaitu jurnal yang ditulis oleh Retno Purnama Irawati (2013) dosen Fakultas Bahasa dan Seni jurusan Bahasa Asing Universitas Negeri Semarang berjudul Nilai-nilai Moralitas dan Budaya Asing Dalam Sastra Anak Terjemahan Melalui Pemaknaan Sastra Oleh Anak. Irawati menggunakan teori efek Wolfgang Iser yang dihadapkan kepada anak-anak berumur 6-12 tahun untuk mengungkapkan pemaknaan sudut pandang anak sebagai penikmat karya sastra anak terjemahan. Penelitian ini menggunakan teori yang sama dengan objek material dan formal yang berbeda.
Tinjauan penelitian ketiga adalah skripsi Noor Rahmi Wati (2010) mahasiswi Universitas Diponegoro yang berjudul Analisis Resepsi Pembaca Cerpen Korohiya Desunoyo Karya Hoshi Shin’ichi (Studi Kasus Terhadap 15 Orang Jepang). Wati menggunakan resepsi pembaca dengan objek formal 15 orang Jepang untuk mengungkapkan pemahaman responden terhadap unsur struktural dari cerpen berbahasa Jepang. Penelitian ini menggunakan teori yang sama dengan objek material dan formal yang berbeda.
Tinjauan penelitian keempat adalah jurnal Akhmad Saifudin (2017) mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro yang berjudul Penggunaan Manga Humor dalam Pembelajaran Bahasa dan Penelitian Bahasa Jepang. Saifudin menggunakan teori pendukung komik berupa kajian manga untuk menganalisis yonkoma manga yang bergenre humor terhadap tiga puluh mahasiswa. Penelitian ini menganalisis peran manga sebagai media pembelajaran untuk penggunaan bahasa Jepang yang mudah dipelajari. Hasil



penelitian ini mengungkapkan bahwa responden setuju yonkoma manga merupakan media yang efektif untuk membangkitkan minat dan motivasi dalam mempelajari komunikasi bahasa dan budaya Jepang. Peneliti menggunakan analisis yang sama dengan Saifudin yaitu menganalisis visual dan ekspresi yang ada pada manga dan juga analisis tanggapan pembaca terhadap manga, namun menggunakan objek formal dan material yang berbeda.
Tinjauan penelitian kelima adalah jurnal Jessica Belinda Kaya (2016) mahasiswi Universitas Kristen Petra Surabaya yang berjudul Representasi Homoseksual dalam Film The Imitation Game. Kaya menganalisis stigma negatif orientasi seksual homoseksual yang mengakar pada masyarakat lewat media film. Penelitian ini juga menganalisis orientasi seksual homoseksual di media massa namun dengan objek formal manga yang mengandung unsur homoseksual.
Hasil dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan, penulis tidak ada kesamaan objek material dan objek formal yang sama dengan penulis sebelumnya. Kesamaan ditemukan karena adanya penggunaaan metode dan pendekatan yang sama dalam penelitian. Selebihnya belum ada yang meneliti resepsi pembaca terhadap manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei Karya Okura.



2.2 [bookmark: _bookmark18]Kerangka Teori

Subbab ini menjelaskan penggunaan teori dalam penelitian. Teori struktural manga oleh Brenner, teori sosiologi sastra lewat Endraswara, dan teori resepsi pembaca oleh Wolfgang Iser,


2.2.1 [bookmark: _bookmark19]Tanda Visual Manga oleh Brenner

Penjelasan mengenai tanda visual manga dijelaskan oleh Brenner dalam bukunya Understanding Manga and Anime,
“Remember that manga is meant to be read at great speed, so much of what might be described in a book or detailed in a Western comic’s artist’s rendering will be absent. Instead manga creators rely on established set of symbols, sound effects, and stylistic changes in art to give reader the necessary information or background for the scene.” (Brenner, 2007: 27)

Menurut Brenner, manga memiliki perbedaan dari buku atau komik terbitan Amerika; pembaca diharuskan membaca secara cepat dan memahami visual dalam manga. Oleh karena itu, Brenner (2007: 30–73) mengkategorikan unsur manga menjadi intended audiences, character design, visual symbols, pacing, ending, layout, dan language.




2.2.1.1 [bookmark: _bookmark20]Intended Audiences

Intended audiences adalah sasaran pembaca manga yang dibagi menjadi lima kategori yaitu kodomo manga, shōnen, seinen, shōjo, dan josei (Brenner, 2007: 30-35). Penjelasannya sebagai berikut:
1. Kodomo manga



manga ini merupakan judul yang ditujukan untuk pembaca pemula seperti anak-anak di bawah sepuluh tahun. Karakter yang ada di dalamnya juga sebagian besar diperankan oleh anak-anak.
2. Shōnen manga

Manga ini ditujukan untuk laki-laki remaja dengan batas umur dua belas sampai delapan belas tahun. Shōnen biasanya dititikberatkan pada aksi dan pertikaian, lelucon ringan, kepahlawanan, dan kesetiakawanan. Genre cerita yang termasuk shōnen adalah sejarah, fantasi, robot mekatronik, olahraga, petualangan, dan samurai.
3. Seinen manga

Manga ini ditujukan untuk laki-laki dewasa; mulai dari lulus sekolah menengah atas, perkuliahan, dan seterusnya. Topik yang dibawakan cukup matang dibandingkan dengan shōnen manga, diantaranya seperti kehidupan perkawinan, pekerjaan, humor erotis, pertempuran batin, dan kekerasan.
4. Shōjo manga

Manga ini ditujukan untuk perempuan remaja dari umur dua belas sampai delapan belas tahun. Shōjo biasanya berisi mengenai percintaan, hubungan romantis, keluarga, kesetiakawanan, dan kepahlawanan. Meskipun beberapa tema memiliki kemiripan dengan shōnen manga, Shōjo manga didominasi oleh tokoh perempuan dengan bentuk fisik yang cantik, berempati, ketekunan, dan kegigihan secara feminin.
5. Jōsei manga



Hampir sama dengan seinen manga, topik yang dibawakan jōsei manga berhubungan dengan permasalahan dewasa. Dalam hal ini menyinggung kehidupan romansa yang erotis secara realistis dengan pemeran laki-laki yang jauh lebih dewasa.


2.2.1.2 [bookmark: _bookmark21]Character Design

Character design adalah desain karakter secara keseluruhan, mencakup bentuk fisik seperti tipe, ukuran badan, bentuk mata, dan golongan darah sebagai penentu karakteristik tokoh manga (Brenner, 2007: 40).
Jepang mencirikan diri mereka sebagai negara yang kental akan emosi dibanding negara-negara barat dalam pembuatan cerita. Mereka wajib menunjukkan emosi tersebut secara nyata, misalnya lewat tangisan, keringat, dan karakteristik lainnya yang menggambarkan karakteristik tokoh secara jelas. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
1. Bentuk Mata

Bentuk mata menjadi indikator peran seorang tokoh dalam manga.

Hal tersebut dibagi menjadi lima jenis, yaitu:

a. Bentuk mata lebar dan bulat merupakan tokoh yang polos, lugu, dan muda
b. Bentuk mata sedang dan oval merupakan tokoh baik, namun dengan masa lalu yang kelam
c. Kecil dan sipit merupakan tokoh yang cenderung jahat, sadis, dan keji



d. Pupil besar merupakan tokoh utama dan pahlawan

e. Pupil kecil atau tidak ada merupakan tokoh penjahat.

2. Tipe Badan

Tipe badan merupakan format penggambaran yang menjadi penentu jenis manga apa yang dibaca. Hal ini kembali kepada siapa manga tersebut ditujukan. Pakaian yang digunakan oleh karakter dalam manga juga menjadi indikator peran tokoh.


2.2.1.3 [bookmark: _bookmark22]Visual Symbols dan Symbolism

Visual symbols adalah simbol-simbol keadaan di dalam cerita. Menurut Brenner, simbol-simbol ini menjelaskan latar keadaan karakter dalam manga. Penggambaran ini dibuat secara langsung dan cenderung minim narasi, sehingga pembaca harus cermat dalam memahami apa yang dirasakan oleh karakter dalam manga (Brenner, 2007: 50). Lebih lanjutnya Visual symbols menerangkan keadaan seperti malu, marah, tegang, dan emosi lainnya.
Symbolism merupakan simbolisme keadaan yang terjadi dalam manga. Simbolisme ini lebih mengarah pada penggunaan warna dan juga objek-objek pendukung yang ada di dalam panel. Dengan adanya simbolisme, pembaca diminta untuk ikut masuk merasakan keadaan dalam manga (Brenner, 2007: 58).



2.2.1.4 [bookmark: _bookmark23]Pacing

Pacing adalah alur dalam manga dan menjadi penentu kecepatan aksi atau kegiatan dalam manga. Pacing biasanya ditemukan cukup jelas di manga dengan genre aksi dan petualangan. Alur kecepatan tersebut seperti menggambarkan karakter dalam manga sedang berlari tergesa-gesa dikejar pemeran antagonis atau berjalan lambat disertai latar belakang gambar alam yang indah (Brenner, 2007: 59).


2.2.1.5 [bookmark: _bookmark24]Layout

Layout berhubungan dengan penempatan balon kata dalam panel manga dan transisi latar. Balon kata merupakan gambaran lingkaran berisi percakapan tokoh manga dan panel merupakan pembatas skenario. Pembaca bisa merasakan ketika tokoh dalam manga sedang berteriak dikarenakan kata- kata yang digunakan menggunakan huruf besar, balon kata yang bergaris duri, dan menggunakan panel sebesar setengah halaman sebagai bentuk transisi cerita.
Scott McCloud lewat Brenner (2007:66) mengungkapkan ada tiga jenis transisi dalam komik, yaitu: subjek-subjek, aksi-aksi, dan aspek-aspek. Dari ketiga aspek ini manga identik dengan penggunaan transisi aspek-aspek. Penggunaan transisi ini membuat pembaca memasuki cerita dan memahami estetika dari penggambaran latar cerita.



2.2.1.6 [bookmark: _bookmark25]Endings

Akhiran dalam manga memiliki perbedaan dengan komik-komik beraliran barat, terkadang pembaca diminta untuk menyimpulkan sendiri apa maksud mangaka pada panel-panel terakhir. Pembaca mungkin akan bingung dan bertanya-tanya maksud dan pesan dari manga yang sedang dibaca, sehingga tidak jarang mangaka menambahkan beberapa panel kecil sebagai bentuk epilogue (Brenner, 2007: 63)


2.2.1.7 [bookmark: _bookmark26]Language

Language atau bahasa diidentikkan dengan penggunaan bahasa yang ada dalam manga. Penggunaan bahasa yang digunakan oleh karakter dalam manga menjadi penunjuk relasi antar karakter. Contohnya adalah penggunaan –san, - kun, senpai, dan kohai di akhir nama orang. Tidak hanya itu, dalam penggambaran manga terdapat efek suara yang ditulis oleh mangaka untuk menjadi penjelas keadaan cerita. Efek suara ini merupakan suara yang dibuat dari kegiatan sehari-hari dan tidak memiliki arti spesifik (Brenner, 2007: 70).


2.2.2 [bookmark: _bookmark27]Sosiologi Sastra

Dick Hartoko dan B. Rahmanto (1986: 196) memiliki pemahaman bahwa sosiologi sastra merupakan penafsiran karya sastra secara sosiologis. Penafsiran sosiologis tersebut meninjau struktur sosial, proses sosial, dan perubahannya pada masyarakat. Sosiologi dan karya sastra erat kaitannya karna karya sastra itu sendiri merupakan cerminan perilaku dari masyarakat



yang ada. Namun sosiologi sendiri merupakan teori untuk melakukan penelitian tentang masyarakat dan lingkungan sosialnya. Dengan adanya tambahan kata sastra, dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra merupakan penelitian tentang masyarakat kaitannya dengan karya sastra.
Karya sastra memiliki nilai moral dan norma yang terkandung di dalamnya. Terkadang bentuk nilai tersebut menjadi sebuah pengajaran maupun tuntunan kepada masyarakat untuk berbuat sesuai hakikatnya. Nilai-nilai moral biasanya berakar pada tradisi, budaya, dan agama yang selanjutnya akan disalurkan dan diterapkan oleh masyarakat (Noviana, 2020: 23). Hal ini berhubungan dengan teori resepsi sastra dimana responden menghubungkan nilai-nilai yang terrangkum dalam suatu karya sastra dengan reaksinya
masing-masing. Cara mengetahui nilai-nilai tersebut Endraswara (2008:80-81) mengungkapkannya dengan tiga perspektif
1. Perspektif teks sastra. Perspektif ini menganalisis teks dan memotong- motongnya menjadi bagian yang rinci. Teks lalu dijelaskan makna sosiologisnya.
2. Perspektif biografis. Perspektif ini berhubungan dengan cerita hidup pengarang; mengapa pengarang tersebut membuat karya sastra ini dan apakah memiliki pengaruh dari latar belakang sosial seorang pengarang.
3. Perspektif reseptif. Perspektif ini menganalisa tentang penerimaan karya sastra terhadap teks sastra



Dari penjelasan di atas, perspektif yang digunakan penulis adalah perspektif reseptif, di mana responden diberikan kuesioner dan hasil tersebut dianalisis secara deskriptif. Meskipun pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif, respon dari pembaca tersebut yang akan menjadi hasil penelitian secara kualitatif.


2.2.2.1 [bookmark: _bookmark28]Homoseksualitas dalam sastra

Feldmen dalam Rakhmappin (2014: 199) memberikan definisi homoseksual adalah ketertarikan terhadap jenis kelamin yang sama. Sadarjoen dalam Rakhmappin (2014: 199) menjelaskan lebih lanjut mengenai istilah homoseksual yang lebih umum digunakan terhadap laki-laki yang menderita penyimpangan ini, sedangkan untuk wanita dengan keadaan yang sama disebut dengan lesbian.
Masyarakat pada umumnya menganggap homoseksual merupakan sebuah penyakit kejiwaan, sedangkan homoseksual sendiri sudah dihapus dalam daftar penyakit kejiwaan dalam jurnal manual psikologi DSM MD IV1 sejak tahun 1973. WHO mencabut kata homoseksual dari ICD 2 sehingga dapat disimpulkan bahwa homoseksual bukan merupakan sebuah penyakit maupun penyimpangan.
Pemikiran bahwa homoseksual merupakan sebuah penyakit atau penyimpangan ini berakar dari dua pandangan mengenai seksualitas yang



1 Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder IV
2 International Classification of Disease



cukup berseberangan, yaitu pemikiran biological essentialism dan social constructionism (Khairani, 2019: 80). Biological essentialism beranggapan bahwa jenis kelamin hanya ada dua; laki-laki dan perempuan, identitas gender harus sesuai dengan jenis kelamin; laki-laki maskulin dan perempuan feminin. Pandangan social constructionism menyatakan bahwa orientasi seksual dan identitas gender merupakan hasil konstruksi sosial dan cair. Orientasi seksual dapat berubah dan juga identitas gender tidak hanya terfokus pada maskulin dan feminin; terdapat identitas gender seperti trans dan non binary yang berada pada spektrum tersebut. Sejauh ini mayoritas masyarakat masih berpegang teguh pada biological essentialism.
Tidak hanya secara sosial, homoseksualitas juga mempengaruhi karya sastra. Homoseksualitas dalam karya sastra merupakan hal yang biasa ditemukan sejak jaman mitologi Yunani. Woods (1998: 1) beranggapan bahwa alasan karya sastra dengan genre homoseksual banyak bermunculan adalah adanya male privilege yang mengakibatkan kaum laki-laki memiliki hak lebih dalam mengekspresikan pandangan dan fisiknya. Keterbatasan wanita dalam mengekspresikan diri menjadikan kaum laki-laki hanya fokus terhadap sesama jenis kelaminnya, sehingga banyak puisi yang akhirnya lahir dengan inspirasi fisik erotis kaum laki-laki (Woods, 1998: 2).
Seiring berkembangnya waktu karya sastra yang memiliki unsur homoseksualitas juga ikut berkembang sampai ke Asia. Salah satu negara di Asia yang cukup terbuka dengan karya sastra ini adalah negara Jepang. Jepang memiliki kategori khusus yang berjudul boizu rabu dengan mayoritas



pembaca perempuan dan wanita (McLelland, Nagaike, Suganuma, & Welker, 2015: 3). Alasan Boizu Rabu (selanjutnya disebut dengan yaoi) dikonsumsi dan dibuat oleh perempuan disebabkan karena opresi gender di kalangan masyarakat Jepang yang mengharuskan perempuan untuk selalu bersikap pasif, polos, dan suci dalam kehidupan seks mereka; dengan kata lain yaoi menjadi katarsis untuk memproyeksikan fantasi tersebut.


2.2.3 [bookmark: _bookmark29]Teori Resepsi Sastra

Pemahaman seorang pembaca penting untuk mengetahui seberapa berarti sebuah karya sastra dapat diapresiasi dan dekat hubungannya dengan seorang pembaca. Resepsi sastra mengutamakan penelitian secara lapangan mengenai pemahaman pembaca dan memberikan respon mengenai karya sastra tersebut. Reaksi pembaca juga dibagi menjadi dua yaitu secara aktif dan pasif. Pasif diibaratkan pemahaman pembaca ketika selesai membaca karya sastra tersebut dan aktif adalah reaksi secara nyata bagaimana penerapannya dalam kehidupan nyata.
Dalam resepsi pembaca, sebuah bacaan memiliki dua definisi yang ditawarkan, yaitu determinate meaning dan indeterminate meaning. Determinate meaning merupakan fakta yang ada dalam bacaan dan tertulis jelas secara eksplisit, sedangkan indeterminancy meaning merupakan ‘celah’ pada bacaan, sehingga menghadirkan pembaca untuk membuat interpretasinya masing-masing terhadap suatu bacaan (Tyson, 2006: 174). Celah ini akan diisi oleh pembaca sebagai bentuk pemahaman pembaca terhadap karya sastra.



Konsep ini diberi nama blank openness atau ‘tempat-tempat terbuka’ oleh Wolfgang Iser (Jabrohim, 2014: 147).
Teori resepsi sastra yang digunakan penulis diterapkan melalui pendekatan eksperimental. Pendekatan eksperimental mencakup tiga langkah (Pradopo, 2003: 185), yaitu (1) teks atau objek materi disajikan kepada kelompok atau individu; (2) pembaca diberikan daftar pertanyaan terkait pandangannya mengenai teks yang dibaca; (3) lalu, tanggapan pembaca dianalisis dari segi tertentu secara terstruktur. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui apa respon pembaca mengenai manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura dengan pemberian kuesioner yang nantinya diteliti oleh penulis.



BAB 3

[bookmark: _bookmark30]METODE PENELITIAN


Bab 3 berisi tentang jenis penelitian, penjelasan sumber data, dan langkah- langkah penelitian. Selanjutnya langkah-langkah penelitian dijelaskan menjadi beberapa subbab yang berisi: pengumpulan data, analisis data, dan penyajian data.


3.1 [bookmark: _bookmark31]Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sosiologi sastra dikarenakan menganalisis sebuah fenomena sosial yang ada pada karya sastra. Metode sosiologi menganalisis manusia dalam masyarakat, dengan proses pemahaman mulai dari masyarakat ke individu (Ratna, 2009: 59). Dalam penelitian ini peneliti menganalisis tokoh dalam manga yang memiliki orientasi seksual Homoseksual. Peneliti menggunakan analisis resepsi sastra untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap orientasi seksual homoseksual lewat manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura.
Penelitian ini merupakan gabungan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif, dikarenakan pengumpulan data dilakukan dengan studi lapangan dan studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk mencari referensi jurnal, artikel, buku guna menguatkan penelitian dalam hal objektifitas data dan juga kuesioner. Studi lapangan yang dilakukan adalah dengan melakukan penelitian dengan menyebar kuesioner kapada para responden.






3.2 [bookmark: _bookmark32]Sumber Data

Sumber data penelitian dibagi menjadi dua, sumber data pertama adalah manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura. Saat ini Uchi no Musuko ha Tabun Gei sudah memasuki volume ketiga dengan total sekitar 20 chapter tiap volumenya dan dapat diakses secara gratis lewat akun media sosial dengan username Okura sebagai nama pena di platform Twitter dan Pixiv. Guna meraih keuntungan dari karyanya, Okura juga menjual manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei dalam bentuk cetak secara luas lewat situs jual-beli Amazon. Pada bentuk cetak, terdapat adegan, cerita, dan tambahan cerita yang tidak diunggah di akun Twitter dan Pixiv-nya. Penulis memanfaatkan akun Pixiv3 Okura untuk mengambil sumber data yaitu, volume pertama dengan 21 bab sebagai bentuk sampel yang dibaca untuk responden.
Sumber data kedua adalah hasil dari tanggapan pembaca setelah membaca manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura. Penelitian ini juga difokuskan pada tanggapan pembaca terhadap fenomena homoseksual dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura.
Menurut Arikunto (1993: 105) penelitian sampel baru boleh dilaksanakan ketika keadaan subjek suatu populasi memiliki tingkat homogenitas yang tinggi, apabila tidak homogen maka kesimpulan dari penelitian tersebut tidak merepresentasikan suatu populasi. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling diambil dari populasi mahasiswa S1 Bahasa dan

3 Situs kolase desain visual buatan Jepang



Kebudayaan Jepang dengan angkatan yang sama yaitu 2017. Untuk catatan lebih lanjut, penulis bersikap terbuka dan menjaga privasi responden, sehingga beberapa pernyataan berupa identitas terdapat jawaban ‘tidak disebutkan’.
Data berupa 35 orang dengan identitas agama islam berupa 32 responden, dua (2) responden beragama Kristen, dan satu (1) responden tidak menyebutkan agamanya dengan alasan hubungan vertikal antara individu dengan Tuhan merupakan rahasia responden tersebut. Lalu, 22 responden perempuan, dua belas responden (12) laki-laki, dan satu (1) responden yang tidak menyebutkan jenis kelaminnya dengan alasan tidak ingin melabeli diri dengan jenis kelamin. Terakhir, 32 responden adalah seorang heteroseksual, satu responden adalah seorang panseksual4, satu responden adalah seorang aromantik5-heteroseksual, dan satu responden tidak menyebutkan orientasinya dengan alasan tidak mau melabeli dirinya pada orientasi seksual yang ada.
Sampel selaku responden berupa 35 orang yang dikelompokkan berdasarkan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS) dan alasannya terhadap fenomena orientasi seksual homoseksual pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei.












4 Ketertarikan terhadap semua jenis kelamin, termasuk trans dan non-binary.
5 Tidak memiliki hubungan romantis terhadap sesama manusia



3.3 [bookmark: _bookmark33]Langkah-langkah Penelitian

3.3.1 [bookmark: _bookmark34]Pengumpulan Data

Pada tahap ini pengumpulan data-data penelitian menggunakan dua teknik pengumpulan, yaitu teknik studi pustaka dan studi lapangan.
Pengumpulan data dengan teknik studi kepustakaan digunakan sebagai penunjang informasi mengenai hal yang relevan dalam penelitian ini. Informasi yang dikumpulkan yaitu hal yang menjadi referensi terkait dengan teori yang digunakan oleh penulis dan juga hal-hal yang dapat mendukung validasi dan kebertanggungjawaban penelitian ini. Studi kepustakaan juga digunakan untuk mengumpulkan pertanyaan yang ditujukan kepada responden mengenai tanggapan setelah membaca manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei.
Selanjutnya, penelitian menggunakan teknik studi lapangan. Teknik ini dibagi menjadi tiga, yaitu observasi, angket atau kuesioner, dan wawancara. Observasi dilakukan untuk menentukan dan mengetahui objek penelitian, serta mengamati dan mencermati serta melakukan pencatatan data atau informasi. Observasi mempunyai fungsi-fungsi yaitu, deskripsi untuk menjelaskan, memeriksa, dan merinci gejala yang terjadi, kedua mengisi data untuk memperoleh data dengan teknik-teknik penelitian lainnya, ketiga memberikan data yang lebih dapat digeneralisasikan. Pada tahap observasi responden diminta untuk membaca objek formal terlebih dahulu, lalu setelah membaca responden diberikan kuesioner.
Selanjutnya pengisian kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang FIB UNDIP angkatan 2017 untuk



mengetahui tanggapan responden terhadap unsur pembangun dan resepsi pembaca kaitannya dengan orientasi seksual homoseksual dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei. Pembaca diberikan kuesioner berdasarkan referensi pustaka yang penulis gunakan untuk melihat respon pembaca mengenai pengaruh homoseksual dalam individu ditinjau dari aspek psikologi, konstruksi sosial, agama, dan genetik.


3.3.2 [bookmark: _bookmark35]Analisis Data

Metode analisis data penelitian, menggunakan metode kualitatif karena memberikan perhatian terhadap data alamiah, data dalam hubungannya dengan konteks keberadaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan resepsi sastra, karena penelitian ini tidak lepas dari asumsi pembaca mengenai tanggapan orientasi seksual homoseksual pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura terhadap delapan belas mahasiswa S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2017. Dalam penelitian, penulis menggunakan tanda visual manga oleh Brenner, teori sosiologi sastra, dan teori resepsi sastra oleh Wolfgang Iser.
Tahap pengolahan data diawali dengan menganalisis tanda visual manga yang ada pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura. Teori sosiologi sastra digunakan untuk menganalisis permasalahan sosial yang ada pada karya sastra. Teori resepsi digunakan untuk menganalisis tanggapan masyarakat terhadap karya sastra dengan menggunakan kuesioner. Terakhir,



setelah kuesioner diisi dilanjutkan dengan analisis resepsi yang dikaitkan dengan kondisi sosial masyarakat pembaca.


3.3.3 [bookmark: _bookmark36]Penyajian Data

Penyajian hasil data dalam penelitian terhadap manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei menggunakan metode deskriptif analisis. Penulis menjelaskan jawaban dari mahasiswa dengan uraian tanggapan pembaca mengenai orientasi seksual homoseksual pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura terhadap mahasiswa S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2017. Selanjutnya disajikan presentase responden yang memilih jawaban Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan Tidak Setuju.



BAB 4

[bookmark: _bookmark37]ANALISIS TANGGAPAN PEMBACA TERHADAP ORIENTASI SEKSUAL HOMOSEKSUAL


Dalam bab 4 ini dipaparkan pembahasan tanda visual manga oleh Brenner dari manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura berupa intended audiences, character design, visual symbols, pacing, ending, layout, dan language. Setelah itu masuk pada tahap analisis resepsi pembaca terhadap orientasi homoseksual dan kaitannya dengan pembaca.


4.1 [bookmark: _bookmark38]Analisis Tanda Visual Manga oleh Brenner pada Manga Uchi no

Musuko ha Tabun Gei

Sebelum menganalisis tanggapan pembaca terhadap orientasi seksual dalam manga ini, penulis menganalisis tanda visual manga yang terdapat dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei untuk untuk mendapatkan informasi berupa genre, karakter, emosi, dan alur yang terdapat di manga melalui tanda-tanda visualnya.


4.1.1 [bookmark: _bookmark39]Intended Audiences

Dilihat dari segi ilustrasinya, manga ini ditujukan untuk pembaca perempuan. Manga ini memiliki kemiripan dengan shōjo manga dimana sebagian isi dari cerita berhubungan dengan permasalahan sehari-hari dan juga masalah keluarga.



Ciri khas shōjo manga mengambil sudut pandang karakter perempuan yang menghadapi masalah keluarga. Pada manga ini, permasalahan yang dialami seorang ibu yang memiliki anak dengan kecenderungan orientasi seksual homoseksual. Tomoko harus bersikap bijak ketika berhadapan dengan Hiroki yang belum sepenuhnya menyadari dirinya memiliki ketertarikan sesama jenis. Sikap Tomoko yang lemah lembut dan berpikiran terbuka mengenai keadaan putranya menjadikan dirinya sebagai tokoh perempuan dengan sifat keibuan.
[image: ][image: ]
[bookmark: _bookmark40]Gambar 1
Sudut pandang Tomoko terhadap keadaan ‘salah tingkah’ Hiroki (Chapter 1: Volume 1)




ひろき 
浩希



ともこ 
知子


： ハッ！？ かっカノジョ！！ カノジョ！！ まーた間違った
～！！いや彼女とかないけどさ～将来付き合うならやっぱ料理上手な子がいいよなって
ごちそさま～
：息子はしょっちゅう「彼女」と「彼氏」間違える間違った後は決まってこの慌てぶり…
ほんと噓がつけないやつだなー
うちの息子はたぶんゲイで素直でとってもかわいいのだ



Hiroki : Ha—!? P—Perempuan!! Perempuan!! S—Salah maksudku!! Ahahaha… Bukan begitu, tapi aku juga belum memiliki pacar perempuan, tapi mungkin di masa depan nanti—Ohiya makanannya enak! Terima kasih atas makanannya!
Tomoko : Putraku terkadang salah membedakan laki-laki dan perempuan, mungkin dia berpura-pura menyembunyikan dirinya. Namun, mau diapakan lagi… Putraku mungkin gay, tetapi dia belum berani menunjukannya.


Manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei merupakan manga yang ditujukan untuk pembaca perempuan ditinjau dari sudut pandang seorang ibu. Isu yang diangkat manga ini juga berhubungan dengan permasalahan keluarga yang dimediasi oleh tokoh perempuan, yaitu Tomoko. Respon Tomoko terhadap permasalahan orientasi seksual putranya dihadapi dengan tenang dan pikiran terbuka.
Ketika dihadapkan dengan keadaan yang mendesak Hiroki untuk menjelaskan mengenai ketidaktertarikannya dengan perempuan, Tomoko mampu memberikan jawaban yang diplomatis terhadap Akiyoshi yang terang- terangan mempertanyakannya. Kelembutan Tomoko yang menjadi kekuatan dalam menghadapi masalah keluarga seperti yang dilakukan tokoh shōjo manga pada umumnya. Tidak hanya itu, ditinjau dari seni penggambaran dalam manga ini, terdapat teknik ilustrasi yang sama dengan shōjo manga, yaitu mata cantik yang lebar berbinar-binar dan latar belakang penuh dekorasi bunga-bunga, seperti pada contoh cuplikan di atas.





[image: ]

[bookmark: _bookmark41]Gambar 2
Tomoko menjelaskan bahwa tidak ada kriteria untuk seseorang dikatakan laki-laki seutuhnya. (Chapter 1: Volume 8)


Manga ini ditujukan untuk pembaca perempuan dikarenakan pengambilan sudut pandang seorang ibu dalam menghadapi perilaku putranya yang berusaha menutupi orientasi seksualnya. Setelah mengetahui kepada siapa manga ini ditujukan, selanjutnya dijelaskan character design yang ada pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei.


4.1.2 [bookmark: _bookmark42]Character Design

Desain karakter shōjo manga identik dengan tokoh perempuan dan laki- laki yang manis juga menggemaskan. Pada awalnya terdapat tiga tokoh yang muncul dalam cerita ini, seiring waktu tokoh bertambah menjadi dua sehingga terdapat lima tokoh yang berperan dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei volume satu. Narasi dalam penjelasan karakter sebagai penguatan karakter dengan ilustrasi fisik yang seimbang.






4.1.2.1 [bookmark: _bookmark43]Tomoko

Tomoko adalah seorang ibu rumah tangga yang memiliki dua anak laki- laki. Karakter Tomoko memiliki rambut pendek dengan alis, mata, dan pupil yang besar, sehingga dapat disimpulkan Tomoko merupakan tokoh yang memiliki karakter positif dalam manga ini. Sebagai seorang ibu, Tomoko memiliki intuisi yang hebat dalam merasakan kejanggalan yang ada pada salah
satu putranya, Hiroki.
[image: ]
[bookmark: _bookmark44]Gambar 3
Tokoh Tomoko (Chapter 1: Volume 4)

Tomoko digambarkan sebagai ibu yang suportif terhadap keadaan di rumahnya dan berusaha mengemukakan opini secara diplomatis. Dia tidak ingin menyudutkan orientasi seksual dan juga keingintahuan anaknya terhadap eksplorasi dirinya sendiri. Hal itu dibuktikan pada adegan dimana suaminya membicarakan drama homoseksual yang sedang ramai dibicarakan oleh rekan kerjanya. Suaminya merasa hal tersebut aneh dan tidak wajar untuk menunjukan drama homoseksual secara publik, namun Tomoko merespon secara tenang.




















[bookmark: _bookmark45][image: ]Gambar 4
Tomoko memberikan respon secara tenang (Chapter 1: Volume 7)
Tomoko : Kalau begitu, jika anak-anak kantor ramai membicarakan hal tersebut, mungkin perasaanmu terhadap hubungan romansa antar laki-laki akan berubah bila dicoba untuk menontonnya?


4.1.2.2 [bookmark: _bookmark46]Hiroki

Hiroki adalah murid kelas sepuluh SMA dan anak pertama dari Tomoko. Hiroki memiliki mata dan pupil yang besar, selanjutnya dalam manga ini Hiroki memiliki karakter yang spontan dan ekspresif. Seringkali Hiroki salah tingkah ketika berkata jujur mengenai perasaannya terhadap apa yang ia sukai, yaitu laki-laki. Hiroki belum menerima ketertarikannya dikarenakan lingkungan tempat ia tumbuh tidak cukup suportif.







[bookmark: _bookmark47]Gambar 5
Spontanitas dan keekspresifan Hiroki (Chapter 1: Volume 5)

Tomoko : Apa mungkin ini? Tadi pagi jatuh di pintu Hiroki : Ini! Ini! Syukurlah!! Kukira jatuh di luar!! Tomoko : Barang yang cukup penting ya?
Hiroki		: Betul! Didapat dari Daigo-! Bu-bukan begitu- Ini barang yang sangat disukai, tidak ada yang sama lagi!
Tomoko : Ooh begitu~

ともこ 
知子：もしかしてこれ？朝玄関に落ちてたよ
ひろき 

浩希

ともこ 

：これこれうわ～よかった～！！
外で落としたんだと思ってた～！！

知子：そんなに大事なものだったんだ
ひろき 
浩希：そーだよだってこれ
ダイゴからもらったやつ…

ひろき 
浩希

ともこ 

：―じゃなくてっっ普通にめっちゃ気に入ってたやつだから～!! もう同じもの手に入らないかもしれない

知子：なるほどねー


4.1.2.3 [bookmark: _bookmark48]Yuuri

Yuuri adalah anak kedua Tomoko yang duduk di kelas delapan SMP. Yuuki jarang berbicara dan berkomentar mengenai percakapan antara Hiroki dan Tomoko. Karakter Yuuri terkesan dingin dengan pupil matanya yang kecil dan rambutnya yang berwarna putih dalam panel. Yuuri memiliki sifat yang sama dengan Tomoko, yaitu berusaha memberikan komentar secara



diplomatis. Salah satunya adalah saat Hiroki sedang berdialog mengenai masa depan dengan sang Ayah dan Yuuri tahu keadaan kakaknya yang merasa tersudutkan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut.
[image: ]
Gambar 6
[bookmark: _bookmark49]Yuuri mengemukakan opininya (Chapter 1: Volume 8)

ひろき 
浩希：あーあるよ普通恋愛興味あるし！あるけど…あるけど…っ
ゆうり 
結理：俺は男で恋愛にも異性にもぜんぜん興味ないけど
それだとなんかダメなの？

Hiroki : A- Aku tertarik dengan hal percintaan juga kok! T- Tapi--!
Yuuri	: Aku laki-laki tapi sama sekali tidak tertarik dengan lawan jenis dan percintaan, apakah hal tersebut salah?

4.1.2.4 [bookmark: _bookmark50]Akiyoshi

Akiyoshi adalah suami Tomoko dan ayah dari Hiroki dan Yuuri. Akiyoshi merupakan seorang tulang punggung keluarga dan bekerja di luar kota, sehingga Akiyoshi jarang terlihat dalam cerita. Sama seperti desain karakter Tomoko, Akiyoshi memiliki mata dan pupil yang besar, namun di sini Akiyoshi mencerminkan kepolosan seorang ayah yang berusaha menjadi kepala keluarga yang baik dengan keluarganya, ditambah dengan warna



rambutnya yang putih memiliki kesan dingin. Oleh karena itu, Akiyoshi layaknya ayah yang polos namun spontan.
[image: ]
Gambar 7
[bookmark: _bookmark51]Akiyoshi (Chapter 1: Volume 7)

Wataknya yang spontan kadang merepotkan Hiroki, namun spontanitas Akiyoshi dikarenakan ia ingin berusaha dekat dengan anak-anaknya. Setelah lama bekerja di luar, terkadang ia sulit mengeratkan dirinya dengan anak-
anaknya, seperti cuplikan di bawah ini
[image: ]
[bookmark: _bookmark52]Gambar 8
Cuplikan Akiyoshi (Chapter 1: Volume 7)

ともこ 
知子：*たぶんゲイでそれを隠している息子にとって*
あきよし
明義：はあああ…俺嫌われてんのかな
俺ちゃんと父親できてるのかなーって…頼りにしてもらいたいんだけどなー
ともこ 
知子：*今はまだ「なんでも」話せない家族かもしれないけど
お父さんも弟も私もみんなお兄さんのことを思っているということだけは伝わっていればいいなと思った*




…そうだねえ

Tomoko : *Menurut putraku yang menutupi kemungkinan dirinya gay,* Akiyoshi : Haaa… Apakah aku dibenci
Aku sebisa mungkin menjadi ayah yang dapat mereka andalkan
Tomoko : *Keluarga kami masih belum bisa membicarakan ‘apa pun’ secara bebas. Ayahmu, adikmu, dan aku pun berharap yang terbaik untukmu. Hal tersebut akan lebih baik jika kami menyampaikannya kepadamu.* Ya begitulah…

4.1.2.5 [bookmark: _bookmark53]Daigo

Daigo merupakan karakter terakhir yang diperkenalkan di manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei sebagai karakter yang disukai oleh Hiroki. Daigo merupakan teman sekaligus orang yang dikagumi oleh Hiroki. Karakter Daigo
[image: ]memiliki wajah yang bundar dengan alis yang tipis dan mengarah ke dalam.
[bookmark: _bookmark54]Gambar 9
Daigo (Chapter 1: Volume 11)

Daigo memiliki sifat yang terus terang. Hal ini yang kadang membuat Hiroki salah tingkah dengan perkataan Daigo. Salah satunya adalah ketika Daigo diundang untuk bermain ke rumah Hiroki dan memuji masakan Tomoko.




[image: ] [image: ]
[bookmark: _bookmark55]Gambar 10
Daigo berterus-terang mengenai masakan Tomoko (Chapter 1: Volume 12)

Daigo: E-Enak!
Hiroki : Ah... Tidak perlu berlebihan…
Daigo: Sungguh…Aku suka masakan ibu Hiroki! Tomoko : T-Terima kasih…
Daigo: Aku iri pada Hiroki
Hiroki : B-bukan begitu tidak perlu berlebihan… Daigo: Bukan berlebihan ya, Hiroki suka juga bukan?

だいご
醍吾：おーおいし…！
ひろき
浩希：えーそんな大げさなー
だいご
醍吾：いや本当に…！俺好きです！浩希のお母さんの料理
ともこ 
知子：あ…ありがとう…！
だいご
醍吾：浩希がうらやましいです
ひろき
浩希：い‘いやだから大げさだって~
だいご
醍吾：大げさじゃないよ浩希だって好きだろう？


Manga ini diambil dari sudut pandang tokoh perempuan yaitu Tomoko, sebagai ibu dari Hiroki. Terdapat lima karakter yang diteliti, yaitu Tomoko, Hiroki, Yuuri, Akiyoshi, dan Daigo. Karakter dalam manga ini didesain dengan khas shojo manga. Hal tersebut diketahui dari ilustrasi tokohnya yang memiliki ciri mata bulat dengan pupil hitam berkaca-kaca, postur tubuh proporsional, dan desain karakter perempuan maupun laki-laki cenderung feminin






4.1.3 [bookmark: _bookmark56]Visual Symbols dan Symbolism

Dalam shōjo manga diidentikkan dengan ekspresi tokoh yang ekspresif dilengkapi ilustrasi latar belakang yang feminin. Ilustrasi feminin yang dimaksud adalah simbol-simbol yang memberikan kesan lembut, tenang, dan indah ketika terjadi interaksi antar tokoh. Sesuai dengan permasalahan tokoh utama yaitu menghadapi putranya yang memiliki kecenderungan orientasi homoseksual, membuat manga ini bercampur dengan unsur komedi. Penggunaan emosi yang ekspresif akan menghadirkan tanda visual manga yang mudah dipahami oleh pembaca



[bookmark: _bookmark57]Gambar 11
Hiroki mengungkapkan kekagumannya dengan tokoh guru SMP-nya dengan latar belakang ‘gemerlap dan berbunga’ (Chapter 1: Volume 6)

Di cuplikan ini terlihat bahwa tokoh Hiroki mengagumi sosok guru SMP- nya sehingga pelajaran matematika mudah dipahami. Dilengkapi dengan ilustrasi bintang mengkilap dan juga bunga-bunga (lingkar merah) yang memberi simbol bahwa Hiroki memiliki ketertarikan terhadap gurunya.



[bookmark: _bookmark58][image: ]Selanjutnya diperjelas oleh Tomoko dengan menanyakan apakah Hiroki suka pada guru tersebut dengan kata ‘suki’ (= suka) sebagai penegas dan Hiroki mengiyakan pernyataan tersebut. Hiroki langsung salah tingkah dengan ucapannya dan pengakuannya, yang dijelaskan bahwa Hiroki memiliki rasa malu yang cukup tergambar jelas dengan panel di bawah ini.
Gambar 12
Perasaan Hiroki terilustrasikan jelas dengan mukanya yang menggelap dengan garis-garis (Chapter 1: Volume 8)

Perasaan Hiroki di sini sebagai orang yang cukup ekspresif diilustrasikan dengan mukanya yang menjadi gelap dan dilengkapi dengan simbol air yang menandakan rasa panik. Hal ini terjadi pada umumnya di manga yang menjadi penanda bahwa terdapat rahasia yang tokoh tersebut simpan dan tersingkap oleh tokoh lain. Dalam cuplikan tersebut Tomoko menggunakan kata ‘suki’ sebagai penanda ketertarikan Hiroki terhadap tipe laki-laki yang dia sukai, yaitu guru SMP-nya sendiri. Dapat disimpulkan bahwa cuplikan ini menjelaskan orientasi seksual Hiroki dijelaskan melalui ekspresi mukanya menjelaskan tipe laki-laki yang ia kagumi.






4.1.4 [bookmark: _bookmark60][bookmark: _bookmark59]Pacing

Alur yang ada pada manga ini memberikan kesan lambat dikarenakan tidak ada perpindahan secara signifikan dalam tiap adegannya. Sehubungan dengan permasalahan yang diangkat juga mencakup permasalahan keluarga sehingga banyak adegan dilakukan di dalam rumah.
Gambar 13
Keadaan ruang keluarga rumah Tomoko (Chapter 1: Volume 8)
Pacing yang ada pada manga ini dapat dikatakan berjalan lambat dikarenakan konsentrasi masalah terletak pada percakapan antar anggota keluarga. Seperti pada contoh cuplikan di atas, ilustrasi tersebut menegaskan mengenai percakapan rumahan yang biasa dilakukan oleh orang tua pada anaknya dan juga sang ibu yaitu Tomoko yang memperhatikan interaksi antar Akiyoshi dengan Hiroki, sedangkan Yuuri sibuk mengerjakan pekerjaan rumah. Semua kegiatan dilakukan dalam satu frame, dengan lokasi yang sama yaitu ruang tamu keluarga Tomoko.



Pada chapter selanjutnya juga terdapat pembuktian mengenai pacing yang berjalan pada manga ini berjalan lambat. Panel menunjukkan kegiatan Hiroki dan Daigo yang sedang belajar di kamar Hiroki dan terdapat ilustrasi yang cukup jelas mengenai keadaan belajar Hiroki dan Daigo.
[bookmark: _bookmark61]Gambar 14
Keadaan belajar Hiroki dan Daigo (Chapter 1: Volume 19)
[image: ]

4.1.5 [bookmark: _bookmark62]Layout

Pada manga ini terdapat layout empat panel sebagai pemisah tiap adegan. Panel yang diilustrasikan lebih besar dibanding panel lainnya menjadi penanda bahwa percakapan yang dilontarkan tokoh tersebut penting. Dalam panel ini kata-kata yang Yuuri ungkapkan menjadi pencerah harapan Hiroki dan menyadarkannya bahwa Hiroki memiliki potensi untuk menonjol di kalangan perempuan.




[image: ]

[bookmark: _bookmark63]Gambar 15
Panel yang lebih besar dibanding panel lainnya menjadi penanda bahwa kalimat yang dikatakan oleh Yuuri sebuah hal yang penting (Chapter 1: Volume 15)

Balon kata yang digunakan pada manga ini memiliki beragam bentuk, seperti yang ada pada cuplikan di atas. Ketika Hiroki sedang berteriak dan juga respon Yuuri yang datar dengan kalimat yang cenderung tidak bernada. Berbeda dengan tokoh Hiroki yang menggunakan kata yang diulang-ulang atau terbata-bata dengan balon kata yang ekspresif. Pada chapter selanjutnya terdapat ilustrasi yang jelas mengenai penggunaan layout sebagai penanda ketegangan yang tokoh Hiroki rasakan.





[image: ]


[bookmark: _bookmark64]Gambar 16
Pada chapter ini terdapat panel yang tidak diberi garis tebal dan ketegangan tokoh Hiroki (Chapter 1: Volume 18)

Pada panel tersebut Tomoko memberi ide kepada Hiroki untuk mengajak Daigo menginap, namun tokoh Hiroki yang diam-diam memiliki ketertarikan terhadap Daigo merasa kaget dan malu. Oleh karena itu panel yang diilustrasikan minim kata namun terfokuskan pada raut wajah dan penggunaan panel yang besar dan balon kata yang mengisyaratkan raut terkejut.


4.1.6 [bookmark: _bookmark65]Endings

Setiap manga memiliki bagian akhir dimana pada bagian tersebut akan menjadi pengait cerita untuk volume selanjutnya. Akhiran yang ada pada manga ini dibuat menggantung karena Hiroki masih belum mengatakan perasaannya secara jujur baik kepada keluarganya maupun kepada Daigo.



Pada akhir volume satu terdapat harapan untuk Daigo menyukai Hiroki. Di cuplikan ini terdapat kedua foto mereka dijadikan wallpaper handphone oleh Daigo. Hal tersebut diketahui oleh Tomoko ketika menemui mereka sedang belajar di kamar Hiroki.
[image: ]
[bookmark: _bookmark66]Gambar 17
Tomoko melihat wallpaper handphone Daigo (Volume 1: Chapter 19)


Selain itu pengarang juga memperkenalkan karakter baru bernama Asumi sebagai teman lama Hiroki. Manga ini masih memiliki kelanjutan sampai volume tiga, sehingga perkenalan tokoh Asumi sebagai perempuan yang memiliki kemungkinan ketertarikan pada Hiroki.




[image: ]
[bookmark: _bookmark67]Gambar 18
Perkenalan Tokoh Asumi (Volume 2: Chapter 1)

Dapat disimpulkan, manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei masih dalam proses berlanjut. Pada chapter akhir Tomoko merasa optimis bahwa Daigo memiliki perasaan yang sama terhadap Hiroki. Cerita tersebut menjadi penghubung chapter dua, dimana terdapat tokoh baru yaitu seorang perempuan teman lama Hiroki bernama Asumi. Kehadiran Asumi sebagai karakter yang memiliki ketertarikan terhadap Hiroki.


4.1.7 [bookmark: _bookmark68]Language

Terdapat bagian ekstra pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei dimana pada panel tersebut menunjukan awal mula kedekatan tokoh Hiroki dengan Daigo. Permulaan ini dimulai dengan penggunaan nama keluarga untuk memanggil orang yang dianggap belum begitu akrab.




[image: ]
[bookmark: _bookmark69]Gambar 19
Awal mula percakapan antara Hiroki dan Daigo (Chapter 1: Volume Tambahan) Pada	cuplikan	tersebut,	Hiroki	memanggil	Daigo	dengan	nama keluarganya ‘Shiraishi’ dan Daigo merespon dengan memanggil Hiroki dengan ‘Aoyama’. Hiroki merasa berterima kasih karena Daigo telah menggantikan tempatnya sebagai calon ketua kelas. Sebagai seorang ketua kelas, banyak orang meminta bantuan Daigo, namun hanya sedikit yang peduli terhadapnya. Sehingga pada beberapa panel selanjutnya, kehangatan Hiroki
ditanggapi dengan baik oleh Daigo.

[image: ]
[bookmark: _bookmark70]Gambar 20
Penggunaan nama panggilan antara Hiroki dan Daigo (Chapter 1: Volume Tambahan)



Pada panel tersebut muncul interaksi yang mendekatkan Hiroki dengan Daigo, yaitu penggunaan bahasa sebagai nama panggilan satu sama lain. Di Jepang penggunaan nama panggilan hanya dilakukan pada teman dekat, anggota keluarga, atau sepasang kekasih. Dalam panel tersebut juga keduanya sama-sama terkejut dengan spontanitas yang tergambarkan melalu tanda visual yang menandakan kehangatan dan keterkejutan.
Hasil dari analisis tanda visual manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei selanjutnya dijadikan landasan pertanyaan dalam kuesioner untuk menganalisis tanggapan remaja yang diwakili oleh mahasiswa Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2017 terhadap orientasi seksual homoseksual pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei.


4.2 [bookmark: _bookmark71]Tanggapan Pembaca Terhadap Tanda Visual Manga Dalam Manga

Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura

Berikut ini merupakan penjelasan hasil kuesioner dari responden mahasiswa S-1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Diponegoro angkatan 2017 sebanyak 35 responden dengan pertanyaan terlampir di bagian lampiran penelitian.


4.2.1 [bookmark: _bookmark72]Penilaian Responden Terhadap Manga Uchi no Musuko ha Tabun

Gei Karya Okura

Pertanyaan	pertama	dalam	kuesioner	bertanya	tentang	tanggapan responden terhadap tanda visual manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei. Dari



hasil kuesioner sebanyak 11% atau sejumlah empat (4) responden memilih Sangat Setuju (SS) dikarenakan pacing yang cukup ringan, visual symbols dan symbolisms yang diilustrasikan dengan baik dan layout yang mudah dipahami. Hal ini berhubungan narasi yang diberikan juga sudah cukup menggambarkan keadaan pada manga tersebut. Keempat responden juga lebih bersifat terbuka pada fenomena ini dikarenakan adanya wawasan baru dalam membacanya.
Sebanyak 86% atau sejumlah tiga puluh responden (30) memilih setuju (S) bahwa manga ini berkualitas dengan alasan cerita mudah dicerna dan pengenalan character design dalam manga diperkenalkan dengan baik dan jelas, sehingga pembaca memahami karakter Hiroki adalah seorang homoseksual. Responden juga beranggapan tema yang diangkat cukup segar dan unik mengenai permasalahan modern.
Sebanyak 3% atau Satu (1) responden memilih kurang setuju (KS) dengan kualitas manga ini dikarenakan aksi yang dilakukan oleh tokoh utama Tomoko sudah mengantisipasi keadaan Hiroki. Responden beranggapan seandainya terdapat tantangan seperti keadaan Tomoko yang kurang menerima Hiroki, sehingga akan membentuk alur yang berkembang dan tidak repetitif dimana Tomoko mentolerir aksi putranya yang salah tingkah dengan orientasinya.
Kuesioner satu membuktikan bahwa sejumlah 97% pembaca setuju dan mengungkapkan manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei merupakan manga yang berkualitas ditinjau dari tanda visual manga. Sebaliknya, hanya 3% pembaca yang kurang setuju dengan tanda visual manga ini. Pembaca dapat



menentukan kualitas manga dilihat dari tanda visualnya terutama character design yang tidak rumit, tema yang cukup dengan dekat fenomena sosial terkini, dan jalan cerita yang dapat diterka.


4.2.2 [bookmark: _bookmark73]Penilaian Responden Terhadap Nilai dan Isi Manga Uchi no

Musuko ha Tabun Gei Karya Okura

Pertanyaan kedua dalam kuesioner bertanya tentang tanggapan pembaca terhadap nilai dan isi manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei. Dari hasil kuesioner sebanyak 20% atau sejumlah tujuh (7) responden memilih Sangat Setuju (SS) dengan nilai yang tersirat pada manga ini. Mereka menganggap tema yang diangkat segar dan berat, namun diilustrasikan secara ringan dan jenaka. Responden menyukai perspektif yang diambil dari seorang ibu dikarenakan fenomena yang dialami Tomoko relevan dengan kehidupan sehari-hari dimana perlunya persiapan ketika suatu saat responden menjadi orang tua.
Sebanyak 74% atau sejumlah 26 responden memilih Setuju (S) bahwa manga ini memberikan moral, yaitu berupa menghargai keputusan orang lain berkenaan dengan pilihan orientasi seksual. Responden beranggapan bahwa pembawaan tema menjadi ringan mengenai anak yang memiliki orientasi homoseksual dengan adanya unsur komedi dalam cerita. Hadirnya tokoh Tomoko sebagai perspektif seorang ibu yang menyayangi anaknya dengan bersikap terbuka menjadi nilai tambah bagi pembaca terhadap manga ini.



Sebanyak 6% atau sejumlah dua (2) responden memilih Kurang Setuju (KS) mengenai sikap Tomoko terhadap anaknya. Responden ini merasakan kedekatan emosional ketika nantinya menjadi orang tua, dimana orientasi seksual Hiroki sebenarnya salah dan peran orang tua yang harusnya mengembalikan Hiroki sesuai ajaran agama yang responden dapat. Namun menurut responden, cerita ini tetap mengajarkan kasih sayang sebagai orang tua terhadap anak dikarenakan peran orang tua yang pastinya akan mendukung anaknya apa pun yang terjadi.
Terdapat alasan yang cukup variatif terhadap nilai moral manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei. Sejumlah 94% pembaca setuju terhadap nilai yang diangkat manga ini, namun terdapat 6% pembaca yang memiliki tanggapan berseberangan dengan nilai yang dibawakan. Dari presentase dan tanggapan responden, membuktikan bahwa pembaca memiliki kompas moralnya sendiri, namun tetap memahami apa yang disampaikan oleh pengarang dalam cerita, yaitu dukungan tersembunyi seorang ibu kepada anaknya yang tertutup mengenai orientasi seksualnya. Manga ini merupakan sebagai media informasi jika responden menjadi orang tua di masa depan nanti.


4.2.3 [bookmark: _bookmark74]Tanggapan Rekomendasi Bagi Pembaca

Pertanyaan ketiga dalam kusioner bertanya tentang tanggapan pembaca untuk merekomendasikan manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei. Dari hasil kuesioner sebanyak 11% atau sejumlah empat (4) responden memilih Sangat Setuju (SS) untuk merekomendasikan manga ini dikarenakan manga ini dapat



menjadi media pembuka wawasan terhadap LGBTQ+ dan sosok ayah Hiroki menjadi salah satu contoh peran dalam masyarakat yang belum terbuka terhadap orientasi ini.
Sebanyak 66% atau sejumlah 23 responden memilih Setuju (S) untuk merekomendasikan manga ini dikarenakan terdapat edukasi untuk membuka stigma orang-orang mengenai komunitas LGBTQ+. Responden beranggapan meski ceritanya ringan, terdapat makna yang dalam terhadap isu yang diangkat. Isu ini yang menjadi wawasan bagi orang-orang untuk paham mengenai adanya orientasi seksual lain selain heteroseksualitas. Responden yang memilih setuju juga merasa bahwa dalam merekomendasikan manga ini tidak dapat dilakukan secara terbuka kepada banyak orang dan memilih untuk merekomendasikan kepada mereka yang memiliki masalah serupa dalam lingkungannya.
Sebanyak 20% atau sejumlah tujuh (7) responden memilih Kurang Setuju (KS) untuk merekomendasikan manga ini. Responden yang memilih kurang setuju memiliki tanggapan tema yang diangkat tidak umum dan perlu berhati-hati dalam merekomendasikan manga dengan tema sejenis. Kemungkinan bagi responden untuk merekomendasikan manga adalah kepada orang yang sangat mereka kenal dekat dan memiliki wawasan yang sama terhadap fenomena yang diangkat. Hal ini juga dapat menjadi pemicu pembaca lainnya untuk ikut ke orientasi seksual homoseksual. Responden yang memilih kurang setuju juga memiliki alasan bahwa mereka bersikap netral terhadap orientasi seksual homoseksual, namun memiliki



kecendurungan untuk khawatir karena orang akan menyalahartikan sebagai bentuk dukungan.
Sebanyak 3% atau sejumlah satu responden beranggapan Tidak Setuju (TS) untuk merekomendasikan manga ini. Responden merasa manga ini hanya dikhususkan bagi mereka yang sudah teredukasi dikarenakan dapat memberikan nilai yang salah bila tidak dalam pengawasan orang tua atau dewasa.
Perbandingan kelompok responden setuju dan kurang setuju sejumlah 77% dan 23%, sehingga menghasilkan bahwa responden setuju untuk merekomendasikan manga ini dengan catatan, karya sastra terutama manga dengan tema serupa akan memiliki pengaruh yang luas pada masyarakat golongan muda seperti remaja dan anak-anak. Responden setuju, sadar, dan bersikap kritis terhadap karya sastra yang tersebar di masyarakat. Oleh karena itu, responden memiliki tanggapan yang variatif dalam merekomendasikan manga terutama dengan tema yang cenderung sensitif.


4.3 [bookmark: _bookmark75]Tanggapan Pembaca terhadap Orientasi Seksual Homoseksual dalam

Manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei

Pada subbab ini menjelaskan lebih lanjut tanggapan homoseksualitas dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei dan hubungannya dalam segi psikologis, konstruksi sosial, agama, dan genetik tokoh Hiroki. Akiyoshi berspekulasi bahwa Hiroki merupakan tipe laki-laki ‘soushokukei’. Soushokukei merupakan karakteristik laki-laki di Jepang dimana laki-laki yang



tidak memiliki keberanian dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis dan takut akan ditolak oleh wanita dikarenakan tidak pandai dalam hal romansa dan seksual (Septyadi, 2020: 18). Menurut Akiyoshi, Hiroki memiliki kedekatan karakteristik dengan soushokukei, sehingga Akiyoshi mengatakan hal tersebut.
[image: ]
[bookmark: _bookmark76]Gambar 21
Pertanyaan Akiyoshi terhadap Hiroki mengenai ketidaktertarikannya (Chapter 1: Volume 8)

あきよし
明義 : ひろき。。。お前そうかそうなんだ
あきよし
明義 : いっいやっちがう。。。
あきよし
明義 :恋愛とか異性とかにまだ興味ないんだなあ
あきよし
明義 :ふううう~
あきよし
明義 : 草食系ってやつかー 今どきの男の子ってそういうの多いのかねー
俺らが高校生のときっていったら だれが好きとかあの先輩がかわいいとか どうすればモテるかとかそんなことばっかり考えたもんだけどなー
男って普通はそいうもんじゃないのかねー？

Akiyoshi	: Hiroki… kau begitu ya… Hiroki	: Bu-bukan begitu…
Akiyoshi	: Masih belum ada ketertarikan dengan percintaan atau lawan jenis yaa
Hiroki	: Huuhh…
Akiyoshi	: Kau mungkin tipe laki-laki ‘soushokukei’, sekarang banyak laki-laki seperti itu. Saat kami SMA, kami selalu memikirkan



cara untuk menjadi populer, siapa orang yang disukai atau kakak kelas yang paling manis. Bukankah hal seperti itu yang biasa laki-laki sukai?

Pertama dari segi psikologis, menurut Akiyoshi dirinya memiliki rasa ketertarikan pada lawan jenis pada masa SMA, sehingga hal wajar jika seorang laki-laki mulai memiliki rasa pada lawan jenis. Dapat diketahui bahwa tokoh Hiroki memang sudah memiliki ketertarikan, namun ketertarikannya dalam manga ini cenderung terhadap laki-laki dan bukan lawan jenisnya.
Kedua dari segi konstruksi sosial, Akiyoshi menyebutkan bahwa hal-hal yang biasanya laki-laki pada seumuran Hiroki memikirkan hal-hal yang seperti itu, yaitu kagum pada kakak kelas yang manis, cara menjadi populer agar mendapat perhatian di antara teman-teman perempuan, dan juga suka pada lawan jenis. Sementara Hiroki tidak memikirkan hal tersebut dan cenderung tidak tertarik.
Ketiga mengenai segi agama, masyarakat Jepang sebenarnya cukup tertutup pada aspek ini, namun aspek ini akan muncul di chapter selanjutnya dimana Hiroki pesimis terhadap masa depannya dikarenakan ekspektasi Akiyoshi untuk menikah dan mempunyai keluarga di masa depan. Urusan pernikahan yang dapat disahkan secara legal adalah pernikahan antara dua gender, yaitu laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu Hiroki merasa pesimis dikarenakan hal ini belum tentu terjadi di waktu dekat dan Jepang belum sepenuhnya melegalkan LGBT, hanya kota Sapporo di Hokkaido yang mengakui orientasi dan gender seorang individu secara bebas untuk pertama kalinya di Jepang (Septyadi, 2020: 12)



Keempat mengenai segi genetik. Orientasi seksual Hiroki tidak terbawa secara genetik, karena dapat diketahui dari kedua orang tuanya yang menikah dan ketertarikan Akiyoshi pada perempuan juga sudah muncul sejak SMA. Hiroki merasakan ada perbedaan dirinya dengan anggota keluarganya yang lain, sehingga ia merasa harus menutupi identitasnya sebagai seseorang yang memiliki kecenderungan orientasi seksual homoseksual.

Gambar 21. Pesimisme tokoh Hiroki terhadap masa depan (Chapter 1: Volume 9)

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei merupakan fenomena yang aneh untuk seorang laki- laki tidak tertarik pada perempuan. Pandangan Akiyoshi memiliki kesamaan tanggapan negatif terhadap orientasi seksual homoseksual di dunia nyata. Sebaliknya, terdapat pandangan berbeda oleh Tomoko yang berusaha mendukung Hiroki terhadap orientasi seksualnya secara implisit. Oleh karena itu, peneliti menganalisis lebih lanjut tanggapan pembaca terhadap orientasi



seksual homoseksual dalam manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei dari segi psikologis, konstruksi sosial, agama, dan genetik.



4.3.1 [bookmark: _bookmark77]Tanggapan Pembaca Terhadap Orientasi Seksual Homoseksual

dari Segi Psikologis

Pertanyaan keempat dalam kuesioner bertanya tentang tanggapan pembaca bahwa orientasi seksual homoseksual sebagai bentuk gangguan kepribadian. Dari hasil kuesioner, sebanyak 3% atau sejumlah satu (1) responden memilih Sangat Setuju (SS) dikarenakan apa yang dialami tokoh Hiroki hanya rasa kagum pada laki-laki, selebihnya ketertarikan secara seksual merupakan suatu gangguan psikis karena insting alami manusia adalah bereproduksi dan mempertahankan kelangsungan hidup dengan lawan jenis.
Sebanyak 20% atau sejumlah tujuh (7) responden memilih Setuju (S) dikarenakan orientasi seksual pada umumnya adalah ketertarikan dengan lawan jenis. Responden beranggapan bahwa seiring waktu tokoh Hiroki akan berkembang dan memiliki ketertarikan pada perempuan, sehingga ketertarikan pada sesama jenis lebih mengarah pada kekaguman saja.
Sebanyak 51% atau sejumlah delapan belas (18) responden memilih Kurang Setuju (KS) mengenai orientasi seksual Homoseksual merupakan penyakit yang berhubungan dengan psikologis. Responden beranggapan bahwa orientasi seksual terbentuk dari lingkungan dan bukan merupakan gangguan kepribadian.



Sebanyak 26% atau Sembilan (9) responden memilih Tidak Setuju (TS) mengenai orientasi seksual dan hubungannya mengenai keadaan psikologis seseorang. Responden beranggapan bahwa orientasi seksual lebih cenderung kepada pilihan hidup Hiroki, sehingga orientasi Hiroki tidak ada hubungannya dengan gangguan psikologis karena dia masih memiliki akal sehat.
Dari hasil tanggapan di atas terdapat 77% responden tidak setuju terhadap orientasi seksual homoseksual sejenis tokoh Hiroki merupakan gangguan kejiwaan. Orientasi seksual seorang individu terbentuk melalui lingkungan sosial yang ditempati oleh mereka. Namun, sebaliknya terdapat 23% responden yang setuju dengan alasan bahwa rasa suka terhadap sesama jenis lebih masuk akal jika dikagumi saja, tidak lebih dari hubungan romantis maupun seksual dikarenakan orientasi seksual yang ada pada umumnya merupakan heteroseksual.


4.3.2 [bookmark: _bookmark78]Tanggapan Pembaca Terhadap Orientasi Seksual Homoseksual

dari Segi Konstruksi Sosial

Pertanyaan kelima dalam kuesioner bertanya tentang tanggapan pembaca terhadap orientasi seksual homoseksual merupakan hasil dari konstruksi sosial, sehingga ketertarikan Hiroki terhadap laki-laki maupun perempuan merupakan hal yang wajar. Dari hasil kuesioner, sebanyak 23% atau sejumlah delapan (8) responden memilih Sangat Setuju (SS) mengenai orientasi seksual sebagai konstruksi sosial. Menurut responden penerimaan orientasi yang beragam seiring waktu lebih mudah ditolerir dikarenakan lingkungan yang



sudah berproses maju dan berkembang, memudahkan individu untuk mengakses dan mencari tahu apa yang disukai oleh dirinya. Adanya dominasi heteroseksualitas yang menghasilkan orientasi selain itu merupakan hal yang tidak wajar.
Sebanyak 32% atau sejumlah sebelas (11) responden memilih Setuju (S) mengenai orientasi seksual sebagai konstruksi sosial dikarenakan kehidupan manusia berproses dengan lingkungan sosialnya. Ketertarikan terhadap manusia sesamanya adalah hal yang wajar asalkan tidak mengganggu status quo. Status quo pada konteks di sini adalah bahwa jika ketertarikan antar lawan jenis lebih banyak dari pada sesama jenis dan masih dapat diatur secara sosial, maka kehidupan manusia untuk bereproduksi masih bisa berjalan.
Sebanyak 20% atau sejumlah tujuh (7) responden memilih Kurang Setuju (KS) mengenai orientasi seksual dengan konstruksi sosial. Menurut responden ketika seseorang berada di dalam kelompok homogen (laki-laki dan perempuan-perempuan), tidak akan terjadi pola pikir atau ketertarikan pada sesama jenis. Menurut responden, hubungan yang alami terjadi ketika lawan jenis tertarik melihat satu sama lain, selebihnya hanya rasa kagum pada alam bawah sadar.
Sebanyak 11% atau sejumlah empat (4) responden memilih Tidak Setuju (TS) mengenai orientasi seksual dengan konstruksi sosial. Responden beranggapan bahwa rasa yang dimiliki Hiroki merupakan kebimbangan yang memerlukan penanganan dari lingkungan sosialnya, yaitu Tomoko untuk mengajarkan ketertarikan yang alami dengan lawan jenis. Meskipun orientasi



bersifat cair, tidak dapat dipungkiri bahwa orientasi homoseksual bersifat menyimpang karena tidak sejalan dengan tugas manusia untuk berkembang dan mempertahankan kehidupan. Sebanyak 14% atau sejumlah lima (5) responden memberikan jawab kurang paham dan tidak tahu mengenai orientasi seksual dan sifatnya.
Dari hasil kuesioner, penulis beranggapan bahwa 55% pembaca setuju mengenai lingkungan sosial sebagai langkah dalam perkembangan hidup seseorang, dimana ketika lingkungan sosial tersebut memberikan edukasi yang baik terhadap orientasi seksual seseorang maka akan terjadi keterbukaan dan memunculkan diskusi mengenai penerimaan orientasi seksual seseorang. Sebaliknya 31% responden memilih bahwa konstruksi sosial yang ada harus tetap dipegang teguh agar terdapat norma yang mengatur masyarakat.


4.3.3 [bookmark: _bookmark79]Tanggapan Pembaca Terhadap Orientasi Seksual Homoseksual

dari Segi Agama

Pertanyaan keenam dalam kuesioner bertanya tentang tanggapan pembaca bahwa orientasi seksual homoseksual merupakan sebuah dosa dalam agama. Dari hasil kuesioner, sebanyak 37% atau sejumlah tiga belas (13) responden memilih Sangat Setuju (SS) mengenai orientasi seksual homoseksual merupakan dosa. Menurut responden bila menggunakan kacamata agama adalah hal yang cenderung tidak dinamis. Segala perbuatan manusia yang menyimpang sudah tertulis pada kitab ajaran agama dan dapat diyakini merupakan sebuah dosa.



Sebanyak 43% atau sejumlah lima belas (15) responden memilih Setuju

(S) mengenai orientasi seksual homoseksual merupakan dosa dikarenakan orientasi seksual sejenis merupakan hal terlarang yang diajarkan dalam kitab agama. Responden yang memilih setuju merasa pilihan setuju dirasa lebih memiliki empati terhadap orientasi seksual homoseksual.
Sebanyak 11% atau seujumlah empat (4) responden memilih Kurang Setuju (KS) mengenai orientasi seksual homoseksual merupakan dosa dengan dua alasan yang berbeda. Responden pertama beranggapan bahwa orientasi tersebut dapat diubah jika Hiroki tidak menyentuh ke ranah seksual, sedangkan responden lainnya beranggapan bahwa orientasi seksual memiliki nilai yang sama dengan agama dimana individu bebas memilih keyakinan dan orientasi, sehingga kedua hal tersebut tidak memiliki keterkaitan. Sebanyak 9% atau sejumlah tiga (3) responden lainnya tidak memiliki jawaban pasti dikarenakan tidak memiliki keyakinan yang kuat dengan konsep agama.
Dari hasil tanggapan di atas penulis beranggapan bahwa sebanyak 80% responden setuju berdasarkan agama yang responden percayai, orientasi di luar heteroseksualitas merupakan sebuah dosa dan perlunya bantuan agama untuk mengembalikan ke jalan yang benar dan sesuai tertulis di kitab suci. Sebaliknya 11% responden beranggapan bahwa agama dan orientasi seksual memiliki haknya masing-masing dan belum tentu semua orang memiliki kepercayaan yang sama.



4.3.4 [bookmark: _bookmark80]Tanggapan Pembaca Terhadap Orientasi Seksual Homoseksual

dari Segi Genetik

Pertanyaan ketujuh dalam kuesioner bertanya tentang tanggapan pembaca bahwa orientasi seksual homoseksual dipengaruhi secara genetika atau keturunan. Dari hasil kuesioner, sebanyak 6% atau sejumlah dua (2) responden memilih jawaban Setuju (S) bahwa orientasi seksual seseorang merupakan hasil genetik. Alasan responden adalah adanya pengaruh kromosom X dari ibu atau dapat dikatakan kelebihan hormon perempuan dalam diri Hiroki.
Sebanyak 37% atau sejumlah tiga belas (13) responden memilih Kurang Setuju (KS) bahwa orientasi seksual seseorang merupakan hasil genetik. Responden yang memilih kurang setuju beranggapan bahwa keadaan Hiroki lebih mengarah kepada pengaruh lingkungan sosial di tempat ia dibesarkan. Ketiga belas responden setuju bahwa antara genetika dan orientasi seksual tidak ada hubungannya.
Sebanyak 57% atau sejumlah dua puluh (20) responden memilih Tidak Setuju (TS) bahwa orientasi seksual seseorang memiliki hubungan dengan genetik. Responden beranggapan berdasarkan apa yang mereka baca pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei, terdapat kedua tokoh orang tua Hiroki yang berorientasi heteroseksual. Jika orientasi homoseksual Hiroki dipengaruhi oleh hubungan genetik, seharusnya salah satu atau kedua orang tuanya merupakan seorang homoseksual.



Dari hasil tanggapan di atas penulis beranggapan bahwa 94% pembaca tidak setuju terhadap orientasi seksual sebagai bagian dari genetik seseorang. Sebaliknya hanya 6% pembaca yang memiliki tanggapan bahwa adanya hubungan genetik dengan orientasi seksual seseorang.


4.4 [bookmark: _bookmark81]Tanggapan	Pembaca	Terhadap	Orientasi	Seksual	Homoseksual

Secara Umum

Setelah peneliti menganalisis identifikasi orientasi seksual homoseksual pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei, responden memberikan tanggapan mengenai orientasi seksual tersebut secara umum. Media manga sebagai pembuka diskusi mengenai orientasi ini. Responden memberikan jawaban Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan Tidak Setuju terhadap tiga pernyataan yang berhubungan dengan lingkungan sosial responden.


4.4.1 [bookmark: _bookmark82]Penanganan Khusus Terhadap Orientasi Seksual Homoseksual

Pertanyaan kedelapan dalam kuesioner bertanya tentang tanggapan pembaca terhadap penanganan khusus untuk orientasi seksual homoseksual agar kembali menjadi heteroseksual. Dari hasil kuesioner, sebanyak 20% atau sejumlah tujuh (7) responden memberikan jawaban Sangat Setuju (SS) untuk penanganan khusus terhadap orientasi seksual homoseksual. Mayoritas responden mewajibkan bahwa penanganan tersebut dilakukan dengan pendekatan agama dan bantuan profesional seperti psikolog (psikoterapis/terapi konversi). Responden merasa bahwa pilihan sangat setuju



memiliki pemahaman bahwa individu dengan orientasi seksual homoseksual dapat kembali ke heteroseksual meskipun dengan durasi lama dan metode yang rumit. Responden beranggapan bahwa kodrat manusia pada umumnya untuk tertarik dengan lawan jenis.
Sebanyak 17% atau sejumlah enam (6) responden memberikan jawaban Setuju (S). Responden yang menanggapi dengan pilihan setuju menganggap bahwa orientasi seksual tersebut tetaplah salah, namun pilihan untuk penanganan khusus dikembalikan kepada individu yang merasakan. Keenam responden lebih memikirkan kualitas individu tersebut agar menumbuhkan kemauan untuk merubah orientasi seksual ke heteroseksual terlebih dahulu, sehingga jika sudah ada kemauan dari individu tersebut, proses yang dijalani akan lebih mudah.
Sebanyak 29% atau sepuluh (10) responden memberi tanggapan Kurang Setuju (KS) untuk memberikan penanganan khusus terhadap orientasi seksual homoseksual. Responden yang memberi tanggapan kurang setuju menghargai pilihan hidup individu yang memiliki orientasi seksual homoseksual, segala hal yang berhubungan dengan mengembalikan orientasi seksual ke heteroseksual merupakan hak individu tersebut.
Sebanyak 34% atau sejumlah dua belas (12) responden memberi tanggapan Tidak Setuju (TS) untuk memberikan penanganan khusus terhadap orientasi seksual homoseksual. Responden beranggapan bahwa orientasi tersebut tidak salah dikarenakan bukan termasuk sebuah penyakit yang dapat disembuhkan seiring waktu.  Orientasi seksual homoseksual merupakan hal



yang wajar terjadi pada lingkungan sosial dan dikembalikan kepada masyarakat dengan bagaimana mereka menanggapi orientasi tersebut. Individu dengan orientasi seksual homoseksual sudah memilih tujuan hidup mereka sendiri dan orang lain seharusnya tidak memiliki hak untuk ikut campur dalam mengkonversi orientasi seksual seseorang kecuali kemauan individu itu sendiri.
Dari pernyataan ini penulis beranggapan bahwa responden memiliki tanggapan yang variatif mengenai penanganan khusus terhadap orientasi seksual homoseksual yang berhubungan dengan hak dan kewajiban sebagai manusia. 37% Responden yang memilih Sangat Setuju dan Setuju merasa mereka bertanggung jawab sebagai manusia untuk mengembalikan orientasi seksual ke heteroseksual sebagai bentuk pemulihan jati diri, sedangkan 63% responden yang memilih Kurang Setuju dan Tidak Setuju menanggapi bahwa adanya penanganan khusus mengurangi rasa kemanusiaan dan menghilangkan hak individu dalam kehidupannya sendiri.


4.4.2 [bookmark: _bookmark83]Orientasi Seksual Homoseksual sebagai Ancaman

Pertanyaan kesembilan dalam kuesioner bertanya tentang tanggapan pembaca bahwa orientasi seksual homoseksual merupakan ancaman dalam lingkungan sosial, sehingga tidak diperlukan komunikasi dengan individu tersebut. Pada pertanyaan ini tidak ada responden yang memberi tanggapan Sangat Setuju (SS) dan sebanyak 4% atau sejumlah satu (1) responden yang memberi tanggapan Setuju (S). Menurut responden meskipun individu dengan



orientasi seksual homoseksual adalah sebuah penyimpangan sosial yang dapat menyebar, namun diperlukan komunikasi dan dukungan emosional agar individu ini dapat kembali ke orientasi seksual heteroseksual.
Sejumlah 23% atau sebanyak delapan (8) responden memilih Kurang Setuju (KS) bahwa orang dengan orientasi seksual homoseksual merupakan sebuah ancaman. Responden yang memilih Kurang Setuju memiliki tanggapan bahwa orientasi seksual homoseksual bukanlah ancaman, hanya memerlukan perhatian layaknya tokoh Tomoko dalam berhadapan dengan putranya Hiroki. Responden beranggapan bahwa individu tersebut bukanlah ancaman sejauh tidak mengganggu lingkungan sosial di sekitarnya, terlebih lagi individu tersebut memerlukan orang yang memiliki orientasi yang sama agar tidak melakukan pelampiasan kepada orang secara bebas. Bebas dalam artian responden adalah kemungkinan untuk melakukan pelecehan dan pemaksaan kehendak untuk mengikuti orientasi seksual homoseksual.
Sebanyak 73% atau sejumlah 26 responden memilih Tidak Setuju (TS) terhadap orang dengan orientasi seksual homoseksual sebagai ancaman. Responden merasa tidak ada ancaman khusus bahwa individu dengan orientasi seksual homoseksual dapat melakukan tindakan kejahatan atau kriminal. Responden juga menyatakan bahwa hidup di lingkungan sosial yang pluralis menjadikan mereka seorang manusia. Sebaliknya mereka bukanlah ancaman, melainkan korban bagi individu yang merasa bahwa mereka adalah ancaman. Individu dengan orientasi seksual homoseksual kerap mendapatkan masalah dikarenakan mereka bukan bagian dari lingkungan sosial, melainkan sebuah



kecacatan atau penyimpangan. Individu ini nantinya merasakan bahwa seluruh hidupnya berdasarkan pada sesuatu yang salah dan tidak memiliki hak hidup yang seutuhnya.
Dari pernyataan ini penulis beranggapan bahwa hanya 4% dari 96% responden yang menyatakan bahwa individu dengan orientasi seksual homoseksual merupakan ancaman, sehingga memberikan kesimpulan bahwa sebagian besar responden merasakann tidak ada ancaman dan menerima keadaan orang dengan orientasi seksual homoseksual.


4.4.3 [bookmark: _bookmark84]Hak Asasi Individu dengan Orientasi Seksual Homoseksual

Pertanyaan kesepuluh dalam kuesioner bertanya tentang tanggapan pembaca terhadap orang dengan orientasi seksual homoseksual memiliki hak asasi secara umum, termasuk pilihan terhadap orientasi seksualnya. Dari hasil kuesioner, sebanyak 43% atau sejumlah lima belas (15) responden memilih Sangat Setuju (SS) mengenai hak asasi individu orang dengan orientasi seksual homoseksual. Responden beranggapan bahwa setiap individu merdeka atas pilihannya sendiri dan juga sesuai dengan hidupnya sebagai manusia untuk memilih jalannya agar mereka tidak merasa hidup dalam jalur yang menyimpang.
Sebanyak 43% atau sejumlah lima belas (15) responden memilih Setuju

(S) mengenai pengakuan hak asasi individu dengan orientasi seksual homoseksual dikarenakan orientasi tersebut tetaplah hak individu, namun



mereka tetap tidak membenarkan perilaku tersebut dan hanya bersikap netral atau tidak berkomentar secara lanjut.
Sebanyak 9% atau sejumlah tiga (3) responden memilih Kurang Setuju (KS) mengenai pengakuan hak asasi individu dengan orientasi seksual homoseksual. Responden yang memilih kurang setuju mengungkapkan referensi berupa sudah ada hukumnya untuk setiap manusia memiliki hak, namun perlu ditegaskan lebih lanjut untuk hidup sesuai dengan aturan masyarakat yang berlaku yaitu orientasi seksual heteroseksual dan tidak menuntut lebih dengan pengakuan kedaulatan (legalitas).
Sebanyak 5% atau sejumlah dua (2) responden memilih Tidak Setuju (TS) mengenai pengakuan hak asasi individu dengan orientasi seksual homoseksual. Responden beranggapan bahwa hak hidup memang nyata adanya, namun untuk orientasi seksual sudah wajib untuk menyukai lawan jenis. Responden juga menegaskan apabila perilaku individu tersebut meresahkan orang lain, sebaiknya hak dari individu tersebut tidak diakui.
Dari tanggapan responden terhadap pernyataan mengenai hak hidup cukup variatif; 86% responden responden setuju mengenai hak hidup orang pada umumnya, namun sejumlah 14% responden mempertanyakan hak hidup individu yang memilih orientasi seksual homoseksual, dikarenakan tidak sejalan dengan orientasi seksual masyarakat pada umumnya yaitu heteroseksual.
Pada bagian pertama hasil dari kuesioner menyatakan sebagian besar responden Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) lebih banyak dibandingkan



responden Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS). Responden yang memberi jawaban KS dan TS selalu kurang dari angka Sembilan (9) dari 35 responden. Hal ini membuktikan bahwa responden memahami tanda visual manga ini dan menikmati isi cerita manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei, sehingga responden akan merekomendasikan manga ini kepada orang-orang terdekat dengan alasan edukasi orientasi seksual sejenis tokoh Hiroki.
Lalu pada bagian kedua, responden cukup kritis dalam menjawab identifikasi orientasi seksual. Identifikasi tersebut ditinjau dari psikologis, konstruksi sosial, agama, dan genetik. Hasil dari kuesioner menyatakan bahwa sebagian besar responden Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) terhadap orientasi seksual homoseksual merupakan sebuah dosa dengan perbandingan hanya lima responden yang menyatakan KS (Kurang Setuju). Responden beranggapan bahwa segala manusia memang tidak luput dari dosa, oleh karena itu peran responden sebagai makhluk sosial juga beranggapan bahwa orientasi seksual seseorang dipengaruhi oleh lingkungannya. Responden SS dan S beranggapan bahwa orientasi seksual homoseksual akan mendapatkan tempat di masyarakat seiring waktu. Sehingga baik setuju ataupun tidak masyarakat senantiasa akan hidup berdampingan.
Pada bagian ketiga, Terdapat perbandingan antara adanya penanganan khusus atau tidak terhadap orientasi seksual homoseksual. Perbandingan berupa tiga belas (13) responden SS dan S dengan 22 responden KS dan TS. Hal ini mengungkapkan bahwa responden merasa orientasi seksual homoseksual perlu dikembalikan menjadi heteroseksual, namun dengan



catatan dengan ijin dan kemauan individu tersebut. Selanjutnya sebagian besar responden dengan perbandingan setuju dan tidak setuju, tidak mempermasalahkan orientasi seksual homoseksual dikarenakan mereka memiliki hak asasi dan bukan sebuah ancaman terhadap masyarakat.



BAB 5

[bookmark: _bookmark85]SIMPULAN


Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura merupakan manga yang bercerita tentang pengamatan orientasi seksual seorang ibu terhadap putranya yang tertutup. Ketertutupan dirinya dikarenakan dia memiliki ketertarikan terhadap pria di lingkungan yang belum tentu mendukung dirinya. Tidak dapat dipungkiri orientasi seksual homoseksual belum diterima dalam masyarakat. Oleh karena itu, peneliti menganalisis tanggapan pembaca terhadap orientasi seksual sejenis tokoh Hiroki jika dihadapkan di dunia nyata. Sebelum menganalisis tanggapan pembaca, peneliti menganalisis tujuh tanda visual manga yang ada pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei menggunakan kajian manga Brenner sebagai landasan pembentukan pertanyaan di kuesioner. Dari hasil analisis tanda visual manga diketahui, intended audiences manga ini ditujukan untuk perempuan, atau lebih dikenal dengan genre shōjo manga. Hal ini diperkuat dengan pengambilan sudut pandang seorang perempuan dalam menghadapi masalah keluarga dan character design tokoh perempuan dan laki-laki memiliki teknik ilustrasi yang sama, yaitu sama-sama memiliki desain karakter yang feminin. Sebagai manga yang ditujukan untuk perempuan, maka manga ini kental akan emosi dan ekspresi. Lalu visual symbols dan symbolism diilustrasikan secara hiperbola, seolah-olah meminta pembaca untuk bisa merasakan rasa terkejut, sedih, dan terharu seperti apa yang tokoh tersebut rasakan. Pada beberapa adegan, pembaca diminta untuk



memperhatikan manga dengan penggambaran lebih detail terhadap suasana dan percakapan yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, manga ini memiliki pacing yang lambat dengan pengambilan adegan sebagian besar di rumah dan di kamar. Layout manga ini terdiri dari empat sampai lima panel, pembaca diminta untuk memahami detail lebih dalam terhadap keseluruhan ilustrasi dalam manga yang terkesan pendek. Layout ini dibantu dengan percakapan menggunakan balon kata yang memiliki beragam bentuk seperti bulat untuk percakapan biasa, durian untuk teriakan dan perasaan terkejut, kotak sebagai narasi tokoh utama dalam hati, dan tanpa balon kata sebagai ucapan tokoh yang mengeluarkan kata secara asal. Terakhir, language yang digunakan mempengaruhi emosi pembaca. Penggunaan kata yang minim namun tepat sasaran menjadikan manga ini spesial, seperti penggunaan kata ‘suki’ dan pemanggilan nama depan seseorang, sehingga menghasilkan rasa emosional yang melekat seperti apa yang dirasakan tokoh dalam manga.
Selanjutnya hasil tanggapan remaja yang diwakili oleh mahasiswa Bahasa dan Kebudayaan Jepang Universitas Diponegoro terhadap orientasi seksual homoseksual pada manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei karya Okura adalah adanya keterbukaan dalam menerima orientasi seksual homoseksual. Pandangan umum yang cenderung negatif terhadap orientasi seksual homoseksual dikarenakan norma sosial dan agama yang melekat di Indonesia tidak menjadi masalah bagi hampir 90% responden, sehingga seiring waktu responden dapat hidup berdampingan dengan orang dengan orientasi seksual sejenis tokoh Hiroki.



Dari hasil penelitian ini, meskipun keadaan lingkungan sosial yang terkesan konservatif di Indonesia, keterbukaan seseorang terhadap orientasi seksual homoseksual akan mudah diterima di dalam lingkungan sosial yang kecil. Penerimaan tersebut lebih mudah jika seseorang dengan orientasi seksual homoseksual sudah menerima keadaan diri mereka dan mencari dukungan emosional dengan orang yang tepat. Kehadiran orientasi seksual homoseksual dalam lingkungan sosial merupakan sebuah edukasi bahwa orang dengan orientasi seksual homoseksual merupakan individu biasa dengan ketertarikan yang lebih berwarna.



[bookmark: _bookmark86]要旨



本論文のテーマはおくらが創作された漫画『うちの息子はたぶんゲイ』に おけるヒロキという主人公の一人の同性愛に対する読者の解釈の分析である。 この漫画は、母親のトモコの視点から同性愛者の性的指向を持ったヒロキと いう少年の人生を描いた漫画ある。この漫画には、男性への憧れを認めると き、時々自分自身にぎこちなく感じるヒロキの日常生活を示している。彼の 状況を理解しているトモコは、ヒロキに男性、特に彼自身の男性の友人への 魅力をすぐに認めさせることはない。
インドネシアの人々は同性愛志向の人々を否定的に考える傾向があるので、 筆者は、読者がこの漫画でヒロキと同じことを経験した場合に、読者がどの ように受け取るかを知りたいからである。同性愛は、インドネシアで普及し ている社会的および宗教的価値観からの逸脱と見なされているため、人々は いじめや排除などの社会的制裁を課す傾向がある。そこで、この研究の目的 は、漫画『うちの息子はたぶんゲイ』で同性愛者の性的指向に対する読者の 反応を明らかにすることである。
この漫画に関するデータは、印刷物とオンラインの両方で、本、ジャーナ ル、論文、記事の形で書かれた情報源から取得されるため、文献研究という 方法を使った。そして、分析は読者受容理論を使用



し、その結果は記述的に説明した。使用された理論は、Lois Tyson による『Critical Theory Today: A User-Friendly Guide』、Brenner による
『 Understanding Manga and Anime 』 、 お よ び Jabrohim による 

『Metodologi Penelitian Sastra』から得 られた。この研究には、同性愛に対する 35 人の調査回答者の反応を使用した。 筆者は、漫画『うちの息子はたぶんゲイ』で見つかった Brenner の漫画の六 つの視覚的シンボルを分析し、その結果を読者の反応を分析するための基礎 として使用した。それは「intended audiences」、「character design」、
「 visual symbols and symbolism 」 、 「 pacing 」、「 layout 」、 

「endings」、 「language」である。

読者の反応は三つの部分に分かれた。第一部は漫画の品質に対する読者の 反応であり、第二部はこの漫画を通しての読者による同性愛の性的指向の識 別であり、第三部は実生活における同性愛の性的指向に対する読者の反応で ある。
第一部では、読者はこの漫画が高品質の漫画であり、優れた視覚的シンボ ルを持っていることに同意した。したがって、彼らは同性愛の性的指向につ いて読者を教育するための媒体としての理由でこの漫画をお勧めした。一方 で、この漫画の価値や象徴性に同意しない読者もいた。それは、誤った理解 を与え、同性愛者の性的指向をサポートする可能性があるためである。



第二部では、読者は同性愛についてより深く特定した。アンケートのポイ ントは、心理的条件、社会的構築、宗教、遺伝の四つに分けられた。回答者 のほとんどは、性的指向が宗教や社会的構築と関係があることを明らかにし た。読者は、同性愛は新しい社会問題ではないと信じている。その後、環境 はこれに適応し、次世代はあらゆる種類の同性愛者の性的指向を受け入れる ようになる。しかし、ほとんどの読者は、同性愛の性的指向は罪であること に同意した。さらに、回答者は、同性愛者の性的指向は人の心理的状態や遺 伝学の一部ではないことに同意した。
第三部では、回答者のほとんどが同性愛者の性的指向にオープンだった。 回答者は、同性愛の性的指向を持つ個人が同じ権利を持ち、社会環境への脅 威ではないことに同意した。回答者は、個人にも友情と社会環境が必要であ ると考えた。それでも、すべての回答者が同意するわけではない。同意しな い回答者は、単に関係を築く以外に何もできない。
筆者は、回答者はすでに社会環境における同性愛の性的指向の現象につい て十分に理解したと思う。ヒロキと同じ同性愛者の性的指向を持つ人々の社 会への開放性は、社会がオープンの心を持っていれば、比較的受け入れやす くなると思う。
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Kuesioner untuk Skripsi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang “Tanggapan Pembaca terhadap Orientasi seksual Homoseksual dalam Manga
Uchi no Musuko ha Tabun Gei Karya Okura”

Studi Kasus Mahasiswa Prodi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang FIB UNDIP


Nama	:

Jenis Kelamin :

Agama :

Orientasi Seksual:



I. Tanggapan terhadap Manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei

1. Bagi responden, manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei merupakan

manga yang berkualitas dilihat dari tanda visual manga.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



2. Bagi responden, manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei merupakan

manga berkualitas ditinjau dari nilai dan isi cerita.

a. Sangat Setuju

b. Setuju



c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

3. Bagi responden, manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei merupakan

manga yang menarik untuk direkomendasikan.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



II. Identifikasi Homoseksual lewat manga Uchi no Musuko ha Tabun Gei

Karya Okura oleh pembaca

4. Dari segi psikologis, orientasi seksual homoseksual sejenis tokoh Hiroki adalah gangguan kepribadian.
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



5. Orientasi seksual memiliki sifat cair dan merupakan hasil konstruksi sosial, sehingga ketertarikan Hiroki (secara seksual dan romantis) baik terhadap laki-laki maupun wanita adalah hal yang wajar.
a. Sangat setuju

b. Setuju



c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



6. Ditinjau dari agama, orientasi seksual sejenis tokoh Hiroki merupakan perbuatan dosa
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



7. Orientasi seksual sejenis tokoh Hiroki dipengaruhi lewat genetika atau keturunan.
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



III. Tanggapan pembaca terhadap orientasi seksual homoseksual

8. Menurut responden, orang dengan orientasi seksual sejenis tokoh Hiroki memerlukan penanganan khusus untuk mengembalikan orientasi seksualnya.
a. Sangat setuju

b. Setuju



c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



9. Menurut responden, orang dengan orientasi seksual sejenis tokoh Hiroki merupakan bahaya atau ancaman, sehingga tidak diperlukan lagi komunikasi atau bersosialisasi dengan orang yang bersangkutan.
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



10. Menurut responden, orang dengan orientasi seksual sejenis tokoh Hiroki memiliki hak asasi secara umum termasuk pilihan atas orientasinya.
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju



[image: ]LAMPIRAN II BIODATA PENULIS


Nama Lengkap	: Kevin Hasiholan
NIM	13020217140024




Pengalaman Organisasi
	OSIS SMAS Fons Vitae 1
	2016-2017

	HMPS HIMAWARI UNDIP
	2018-2020

	UKM PEDULI SOSIAL UNDIP
	2018-2021



image3.png




image4.png




image5.png




image6.jpeg




image7.jpeg




image8.jpeg
Wasgn
428Ea





image9.jpeg




image10.jpeg




image11.jpeg




image12.jpeg




image13.jpeg
e
myuo
$2w
RFaIy





image14.jpeg




image15.jpeg
e
Ta<pomyas
Pyt





image16.jpeg




image17.jpeg




image18.jpeg




image19.jpeg




image20.jpeg




image21.jpeg




image22.jpeg




image23.jpeg




image24.jpeg




image25.jpeg




image26.jpeg




image27.jpeg




image28.jpeg




image29.jpeg




image30.jpeg




image31.jpeg




image32.jpeg




image33.jpeg




image1.jpeg




image2.jpeg
it




